RESEPSI SANTRI TENTANG PESAN TOLERANSI AGAMA DALAM 

FILM “BAJRANGI BHAIJAAN”  

(Studi di Pondok Pesantren Miftahul Huda Al ‘Ulya, Donoyudan, Kalijambe, 

Sragen) by KHUZAINI., ROHMATUL et al.
ii 
 
RESEPSI SANTRI TENTANG PESAN TOLERANSI AGAMA DALAM 
FILM “BAJRANGI BHAIJAAN”  
(Studi di Pondok Pesantren Miftahul Huda Al ‘Ulya, Donoyudan, Kalijambe, 
Sragen) 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh  
Gelar Sarjana Sosial 
 
 
 
 
Oleh : 
ROHMATUL KHUZAINI 
NIM. 13.12.11.032 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
SURAKARTA 
2019 




vii 
 
PERSEMBAHAN  
Karya ini ku persembahkan untuk :  
o Ayah dan Ibuku tercinta, Bapak Triyanto dan Ibu Wakinem, terima 
kasih atas pengorbanan, doa, semangat yang telah diberikan. kalian 
adalah sosok jiwa yang hebat untuk ku dan bagaikan cahaya 
kehidupan yang selalu memberikan kehangatan, pribadi yang baik, 
dan sosok yang penuh kasih dan sayang. 
o Kakak dan Adiku tersayang, Diyah Eka Lestari dan Abdul Qoid 
Nashir,  yang selalu memberikan warna dan melengkapi 
kehidupanku.  
o Sudara-saudaraku yang selalu membantuku dalam kesulitan sehingga 
sampai saat ini aku masih bisa berdiri tegak dan kokoh.  
o Teman-teman terbaiku, sahabat-sahabat ku, Keluarga Berencana, 
Mantu-mantu Idaman, kalian merupakan sosok yang selalu 
memberikan dukungan dan kebahagiaan tersendiri yang terlukis 
didalam kehidupanku.  
o Keluarga besar KPI Angkatan 2013, yang telah menjadi pelangi yang 
mewarnai setiap langkah perjuanganku dalam menggapai kesuksesan.  
o Almamater kebanggaanku, IAIN Surakarta, kaulah jembatan kokoh 
untuk setiap pijakan dalam menggapai mimpi-mimpiku. 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
MOTTO 
  ِمْيِح َّرلا ِه همْح َّرلا ِ
هّاللّ ِمِْسب
 " َنوُِرفاَكْلا َاهَُّيأ َاي ُْلق﴿١﴾ َنوُُدبَْعت اَم ُُدبَْعأ َلَ ﴿٢﴾ ُُدبَْعأ اَم َنوُدِباَع ُْمتَوأ َلََو ﴿٣﴾ ا َّم ٌدِباَع َاَوأ َلََو 
 ْمُّتَدبَع﴿٤﴾ ُُدبَْعأ اَم َنوُدِباَع ُْمتَوأ َلََو ﴿٥﴾ ِهيِد َِيلَو ْمُُكىيِد ْمَُكل ﴿٦﴾"  
(1) Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, (2) aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah, (3) dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah, (4) dan 
aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, (5) dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, (6) untukmu 
agamamu, dan untukkulah, agamaku." 
(Depag, 1989: 1112) 
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ABSTRAK  
Rohmatul Khuzaini. NIM. 13.12.1.1.032. Resepsi Santri Tentang Pesan 
Toleransi Agama Dalam Film “Bajrangi Bhaijaan” (Studi Di Pondok 
Pesantren Miftahul Huda Al „Ulya, Donoyudan, Kalijambe, Sragen). Skripsi. 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019.  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan analisis resepsi, 
yaitu dimana penelitian yang terpaku pada audien (audiens research). Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Resepsi Santri Tentang Pesan 
Toleransi Agama di dalam film “Bajrangi Bhaijaan” . Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan bagaimana Resepsi Santri di Pondok Pesantren Miftahul 
Huda Al „Ulya, Donoyudan, Kalijambe, Sragen Tentang Pesan Toleransi Agama 
Dalam Film “Bajrangi Bhaijaan”.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan mengunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan analisis resepsi, model encoding decoding 
Stuart Hall. Objek dalam penelitian ini adalah film “Bajrangi Bhaijaan” dengan 
melibatkan 10 Santri/ informan di Pondok Pesantren Miftahul Huda Al „Ulya 
yang mengikuti kelas ekstra Design Grafis, Multimedia dan English Class sebagai 
subjek penelitiannya, pengumpulan data diperoleh dengan metode FGD (Focus 
Group Discussion) dan ditambah observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Hasil yang didapat terkait tanggapan para informan dengan mengacu pada 
teori Stuart Hall dalam melakukan encoding-decoding terhadap pesan media 
melalui tiga posisi, peneliti menemukan informan berbeda-beda dalam 
meresepsikan makna yang terkandung dalam film “Bajrangi Bhaijaan”. Pada 
posisi hegemoni dominan, terdapat empat informan yang memiliki pemahaman 
yang sejalan dan menyetujui dengan apa yang disampaikan dalam film “Bajrangi 
Bhaijaan”. Pada posisi negosiasi ada empat informan yang menerima sebagian 
pesan yang disampaikan dalam film “Bajrangi Bhaijaan” pada adegan-adegan 
tertentu sesuai dengan pandangannya berdasarkan pengalaman yang di alaminya. 
Sementara di posisi oposisi ada dua informan yang melawan atau mengkritisi apa 
yang disampaikan dalam adegan-adegan yang di gambarkan dalam film “Bajrangi 
Bhaijaan”. 
 
Kata Kunci: Resepsi, Film, Pesan Toleransi Agama.  
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ABSTRACT 
Rohmatul Khuzaini. NIM. 13.12.1.1.032. Santri Reception about Message of 
Religious Rolerance in “Bajrangi Bhaijaan” Movie (Study in the Miftahul 
Huda Al-„Ulya Islamic Boarding School, Donoyudan, Kalijambe, Sragen). 
Thesis. Islamic Broadcasting and Communication Major. Ushuluddin and 
Dakwah Faculty. The State Islamic Institute of Surakarta, 2019.  
This study is kind of research with using reception analysis, which the 
research focuses on audients (audients research). The problem in this research is 
how the santri reception about the message of religious tolerance in the film 
“bhajrangi bhaijaan”. This study aims to describe how santri reception at Miftahul 
Huda Al-„Ulya, Donoyudan, Kalijambe, Sragen about the message of religious 
tolerance in “Bhajrangi Bhaijaan” movie.  
The type of research used is qualitative by using a descriptive method with 
a reception analysis approach, model encoding decoding the Stuart Hall. The 
object in this study was the “Bajrangi Bhaijaan” movie involving 10 santri/ 
informants in the Miftahul Huda Al-„Ulya Islamic boarding school who extra 
class Graphic Design, Multimedia, and English Class as subjects of their research, 
data collection was obtained by the FGD ( Focus Group Discussion) method and 
added observation, interviews, and documentation.  
The result of related the responses of the informants with reference to 
Stuart Hall theory of decoding media messages through three positions, the 
researcher found different informants in perceiving the meaning contained in the 
“Bajrangi Bhaijaan” movie. In the position of Dominant Hegemony, the are four 
informants who have a consistent understanding and agree with is conveyed in the 
“Bajrangi Bhaijaan” movie. In the Negotiating Position there are four informants 
who receive some of the messages conveyed in the “Bajrangi Bhaijaan” movie in 
certain scenes according to his views based on experience in mature. While in the 
Opposition Position there are two informants who fight or criticize what is 
conveyed in the scenes depicted in the “Bajrangi Bhaijaan” movie.  
 
Keyword: Reception, Movie, Message of Tolerance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi saat ini tidak lagi dianggap hanya sebagai kegiatan 
penyampaian pesan antara komunikator dan komunikan. Komunikasi saat ini 
juga telah menjadi salah satu cabang ilmu yang dapat dipelajari dan 
dideskripsikan secara ilmiah.  
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari satu pihak atau 
komunikator kepada pihak lain atau komunikan yang berupa pesan, ide, atau 
gagasan tertentu. Proses komunikasi terdapat tiga unsur penting yang selalu 
hadir dalam setiap komunikasi yaitu sumber informasi, penerimaan informasi 
dan saluran atau media (Bungin, 2008 : 58).  
Sumber informasi atau komunikator adalah seseorang yang 
mempunyai bahan informasi atau pesan untuk selanjutnya disebarluaskan 
kepada khalayak. Penerima informasi atau komunikan adalah orang atau 
kelompok orang yang menjadi sasaran informasi atau penerima pesan. 
Saluran adalah media yang digunakan untuk kegiatan pemberitaan oleh 
sumber berita, berupa media internasional yang digunakan secara tatap muka 
maupun media massa yang digunakan untuk khalayak umum (Bungin, 2008 : 
58).  
Media komunikasi massa memberikan pengaruh yang besar pada 
berbagai macam situasi yang ada di dalam kehidupan manusia, oleh sebab itu 
peran media sangatlah penting dalam aspek tersebut. Letak pentingnya ialah 
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tujuan dari penggunaannya untuk mencapai komunikasi yang efektif, karena 
media komunikasi massa merupakan perpanjangan tangan komunikator untuk 
mencapai komunikan atau sasarannya. Bentuk media komunikasi massa 
sendiri terdiri dari dua jenis yakni satu media cetak seperti buku, majalah, 
surat kabar, dua media audio visual seperti radio, televisi, internet dan film 
(Bungin, 2008 : 58).   
Hal ini pula yang kemudian melahirkan pemaknaan-pemaknaan oleh 
audience terhadap suatu content media, khususnya film. Kini, audience 
memiliki kekuatan untuk menginterpretasikan dan menentukan makna dalam 
film. Content dalam film tidak selamanya diartikan sama oleh audience film. 
Bahkan, audience film dapat memiliki pemaknaannya tersendiri yang 
dipengaruhi oleh latar belakang, konteks sosial dan budaya, serta 
pengalaman-pengalaman audiens. Oleh karena itu, setiap audience yang 
berbeda dapat mengartikan makna dalam film secara berbeda pula. Sebagai 
media komunikasi massa, film sendiri dapat dijadikan sebagai media untuk 
mengembangkan kesadaran atas permasalahan yang berkembang, seperti isu 
kekerasan, gender, seks, hingga toleransi beragama. Posisi film sebagai 
bagian dari media komunikasi massa dalam hal ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusinya pada upaya mencapai toleransi antar umat 
beragama dalam masyarakat.  
Film sebagai komunikasi massa dapat menjadi alat komunikasi yang 
sejati dengan mudah, hal itu dikarenakan film tidak mengalami unsur politik, 
ekonomi, sosial dan demografis. “Sebagai representasi dari realitas yang ada, 
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film terbentuk berdasarkan kode, konvensi, dan ideologi dari kebudayaan” 
(Sobur, 2013 : 128).  
Film juga memiliki kekuataan serta pengaruh yang besar dalam 
menjangkau banyak segmen sosial. Setiap film yang diproduksi pesan dan 
nilai yang pada akhirnya akan membentuk persepsi para penontonnya. Hal ini 
dikarenakan film bersifat dinamis dengan genre (alur) yang bermacam-
macam (Sobur, 2013 : 128).  
Dalam penelitian ini, film yang diteliti adalah film Bajrangi Bhaijaan, 
film dari India ini begitu menginspirasi banyak audience, tentang bagaimana 
bentuk toleransi di kalangan masyarakat yang multi Agama. Sudah menjadi 
rahasia umum, bahwa di India penduduknya didominasi oleh pemeluk Agama 
Hindu, namun juga ada agama lain, salah satunya adalah Agama Islam. 
Namun dua agama ini tetap bisa menjunjung tinggi rasa toleransi. Pesan 
toleransi, agama dan moral yang disampaikan dalam Film Bajrangi Bhaijaan 
begitu banyak dan mengena bagi penonton. Film Bajrangi Bhaijaan ini 
bergenre drama komedi berbeda halnya dari film-film Bollywood yang 
biasanya mengandalkan genre ke-romantis nya.  
Film Bajrangi Bhaijaan yang dibintangi oleh artis Salman Khan, 
Kareena Kapoor, Nawazuddin Siddiqui, serta Harshaali Malhotra. Cerita film 
Bajrangi Bhaijaan ditulis oleh Vijayendra Prassad dan disutradarai oleh 
Kabir Khan, dengan durasi dua jam tiga puluh sembilan menit. Bajrangi 
Bhaijaan mengisahkan tentang perjuangan Pawan (Salman Khan), pria 
penganut Dewa Hanuman asal India yang menyelamatkan seorang gadis kecil 
4 
 
tunawicara asal Pakistan yang tersesat di India. Shahida/ Muni yang 
diperankan oleh Harshaali Malhotra. Pawan berniat untuk mengantarkan 
Shahida kembali ke keluarganya di Pakistan. Namun perjuangan Pawan untuk 
mengantarkan Shahida tidaklah mudah, pawan harus melewati banyak 
rintangan.  
Peran karakter gadis tunawicara yang tersesat adalah sebagai sebab 
terjadinya konflik dalam film tersebut. Konflik dalam film ini sudah dimulai 
sejak Pawan bertemu dengan Shahida. Konflik pun berlanjut saat Pawan 
membantu Shahida kembali ke Pakistan.  
Melewati negara yang sedang mengalami konflik dan adanya 
perbedaan agama antara Pawan dan Shahida membuat konflik dalam film ini 
semakin rumit. Munculnya karakter Chand Nawab (Nawazuddin Shiddiqui) 
yang membantu perjuangan Pawan mengantarkan Shahida menjadikan tema 
yang sebenarnya sangat sensitif berubah menjadi menyenangkan serta 
mengharukan.  
Film Bajrangi Bhaijaan tidak hanya menyoroti keadaan hubungan 
India dan Pakistan, tetapi juga memfokuskan tentang toleransi beragama yang 
terjadi di kedua negara tersebut. Toleransi yang selalu diajarkan dalam Islam 
adalah memberi dan menerima orang-orang dalam berbagai keyakinan. Hal 
ini seakan menjawab stigma negatif orang-orang yang anti terhadap agama 
Islam selama ini. Tak hanya itu, dalam film ini juga terdapat adegan perihal 
kasta yang masih berlaku di India. Sebagai negara dengan mayoritas pemeluk 
agama Hindu, India masih memberlakukan struktur sosial berdasarkan kasta, 
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hal inilah yang menjadi jurang pemisah tak hanya dengan pemeluk agama 
lain bahkan dengan sesama pemeluk agama Hindu sendiri.  
Film ini telah dirilis di seluruh dunia pada tahun 2015, tepat pada 
tanggal 17 juli 2015 lalu. Terdapat beberapa Film Bollywood yang 
mengangkat tema serupa dengan film ini, seperti Jodha Akbar di tahun 2008 
yang mengisahkan tentang sejarah Dinasti Mughal. Berbeda dengan film 
Bajrangi Bhaijaan yang mengangkat isu pertentangan antara India dengan 
Pakistan, sejak kemerdekaan keduanya masih bersitegang dalam beberapa 
dekade terakhir. Pertentangan antara India dengan Pakistan yang lebih 
didominasi masalah kesukuan (Suku India Vs Suku Pakis), agama (Hindu dan 
Islam) serta masalah sectarian hingga batas wilayah. Hal itulah yang menjadi 
kekuatan atau magnet tersendiri bagi film ini.  
Film Bajrangi Bhaijaan  meraih sukses yang luar biasa, baru lima hari 
diliris, film Bajrangi Bhaijaan sukses besar di peringkat box office domestik 
dan internasional. Bajrangi Bhaijaan juga sukses menangguk pendapatan 
tertinggi pada hari pertama penanyangan yakni 27,25 crore atau Rp. 57,3 
miliar. Menurut pantauan Bollywoodlife dalam empat hari berikutnya film ini 
berturut – turut meraih pendapatan Rp. 77 miliar, Rp. 81 miliar, Rp. 56 miliar 
dan Rp. 45 miliar. Total dalam lima hari, Bajrangi Bhaijaan meraup 
pendapatan Rp. 315,5 miliar atau lebih dari 150 crore dan menjadi film 
Bollywood berpendapatan terbesar ketiga pada pekan pertamanya 
(www.muvila.com).  
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Selain sukses di negeri sendiri, Bajrangi Bhaijaan juga sukses 
menarik minat pecinta film Bollywood di luar negeri. Film ini juga 
menempati posisi sembilan di box office di Amerika dan rangking kelima di 
box office Inggris. Tidak hanya itu saja film Bajrangi Bhaijaan Seperti baru-
baru ini, saat proyek layar lebar tersebut diputar di Festival Film Internasional 
Busan 2015. "Bajrangi Bhaijaan" berhasil memukau hingga mendapatkan 
standing ovation dari ribuan penonton. Hal itu diungkap sendiri oleh sang 
sutradara film, Kabir Khan. Selasa (6/10), Kabir mengunggah foto yang 
menampilkan suasana saat pemutaran "Bajrangi Bhaijaan". "Penonton 
terbanyak yang pernah ada... #Bajrangi BhaijaanInBusan," tulis Kabir Khan 
dalam captionnya. "5000 orang... Standing ovation... Energi yang sangat luar 
biasa disini." (www.wowkeren.com).  
Dari setiap langkah tersebut pesan toleransi yang dimaksudkan bisa 
diketahui dalam film ini. Terlebih kekuatan film India rata – rata terletak pada 
dramatisasi adegan yang bisa menimbulkan makna tertentu. Tentunya ini juga 
berpengaruh pada arti dari konflik yang terjadi. Sehingga ketika ditinjau dari 
sudut pandang toleransi, pesan yang muncul dapat lebih spesifik untuk 
dipelajari dan diterapkan dalam masyarakat khususnya pada pondok 
pesantren.   
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan Islam 
yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. Menurut Zamakhsyari Dhofier 
(2011:93) Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tradisional 
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yang para santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan ustadz/ 
guru dan mempunyai asrama untuk menginap santri.  
Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya adalah suatu lembaga 
pendidikan berbasis Islami yang bertempat di Kabayanan I Donoyudan, 
Kalijambe, Sragen. Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya memeliki 
perbedaan dengan Pondok yang lain, yang mana santri/ muridnya di wajibkan 
menetap di asrama dan mengharuskan untuk mengenakan cadar.  
Selain itu mememiliki Dua program khusus dalam pengajarannya, 
yaitu Program Tahfidz dan Program Bahasa. Dari program bahasa fokus pada 
bahasa arab, bertujuan agar santri mampu menghafal dan paham beberapa 
kitab Qowa‟id, seperti menghafal Sarah Khailani, Mutha Hamimal 
„Arjurimiyah, Qu‟aidul Iqlal, serta mampu membaca kitab gundul dengan 
baik dan benar serta menterjemahkannya (wawancara dengan Ustadz 
Abdulloh Mu‟in, S.Pd I selaku Kepala sekolah pondok Miftahul Huda Al-
„Ulya).  
Dari latar belakang inilah peneliti tertarik untuk mengetahui dan 
mengkaji lebih dalam tentang bagaimana resepsi dari santri di Pondok 
Pesantren Miftahul Huda Al „Ulya dalam memandang atau menilai pesan 
toleransi beragama tersebut yang kemudian peneliti memberi judul Resepsi 
Santri Tentang Pesan Toleransi Agama Dalam Film “Bajrangi Bhaijaan” 
(Studi Di Pondok Pesantren Miftahul Huda Al „Ulya, Donoyudan, Kalijambe, 
Sragen).  
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B. Identifikasi Masalah  
1. Film sebagai media memberikan pengaruh negatif pada berbagai macam 
situasi yang ada di dalam kehidupan manusia.  
2. Di India memberlakukan struktur sosial berdasarkan kasta, menjadi jurang 
pemisah dengan pemeluk agama lain bahkan dengan sesama pemeluk 
agama Hindu sendiri.  
3. Film Bajrangi Bhaijaan mengangkat isu pertentangan antara India dengan 
Pakistan.  
C. Batasan Masalah  
Untuk memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah untuk menghindari penelitian keluar dari 
topik permasalahan. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
Resepsi Santri Tentang Pesan Toleransi Agama setelah menonton film 
“Bajrangi Bhaijaan”.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah yang akan di bahas yaitu:  
Bagaimana Resepsi Santri Tentang Pesan Toleransi Agama di dalam film 
“Bajrangi Bhaijaan” ? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan penelitian 
ini adalah untuk menggambarkan Resepsi Santri Tentang Pesan Toleransi 
Agama dalam Film “Bajrangi Bhaijaan” 
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F. Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan suatu ilmu. Berkaitan dengan tema penelitian maka manfaat 
penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Dalam hal tersebut diharapkan mendatangkan manfaat bagi pengembangan 
ilmu komunikasi khususnya konsentrasi Broadcast. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah :  
1) Manfaat Teroritis   
a) Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran, 
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang pesan 
toleransi agama.  
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran penelitian komunikasi secara umum, pengembangan studi 
kasus yang terdapat dalam film secara khusus.  
2) Manfaat Praktis  
a) Bagi santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al „Ulya, diharapakan 
penelitian ini dapat dijadikan motivasi/inspirasi akan pentingnya 
toleransi di lingkungan masyarakat.  
b) Memberikan masukan bagi industri film, khususnya untuk produksi 
film dari Salman Khan Film (SKF).  
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi  
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan yang dilakukan 
seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk memberitahukan, 
mengubah sikap, pendapat atau perilaku orang tersebut. Penyampaian 
pesan dapat dilakukan secara lisan (langsung) maupun melalui media 
(tidak langsung).  
Istilah Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication 
berasal dari kata latin communis yang berarti sama. Kata sama disini 
maksudnya adalah berada dalam keadaan berusaha untuk menimbulkan 
kesamaan. Menurut Moor, komunikasi adalah penyampaian pengertian 
antar individu.  
Sedangkan Gerald R. Miller mengemukakan bahwa komunikasi 
adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu 
penerima atau lebih, dengan tujuan mempengaruhi tingkah laku penerima 
(Syaiful Rohim, 2009 : 8).  
Dari pengertian komunikasi menurut beberapa ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 
komunikator ke komunikan sehingga menimbulkan efek tertentu.  
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Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat 
dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering mengutip 
paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya, the 
Structure  and Function of Communinication in Society. Laswell 
mengtaakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah 
menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel 
to Whom With What Effect?  
Paradigma Laswell di atas menunjukan bahwa komunikasi meliputi 
lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, yakni:  
a) Komunikator (Communicator, source, sender)  
b) Pesan (Message)  
c) Media (Channel, media)  
d) Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient)  
e) Efek (Effect, impact, influence)  
Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media yang menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2006: 10).  
b. Komunikasi Massa 
1) Pengertian Komunikasi Massa  
Komunikasi massa adalah suatu proses dimana media menyebarkan 
pesan ke publik secara luas dan pada sisi lain diartikan sebagai bentuk 
komunikasi yang ditujukkan pada sejumlah khalayak yang tersebar, 
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heterogen, anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan 
yang sama dapat diterima secara serentak.  
Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi 
melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi 
media massa (mass media communication). Para ahli komunikasi 
membatasi pengertian komunikasi massa pada komunikasi dengan 
menggunakan media massa, misalnya surat  kabar, majalah, radio, 
televisi, atau film. (Effendy, 2006: 20).  
Definisi komunikasi yang lebih terperinci dikemukakan oleh ahli 
komunikasi lain, yaitu Gerbner. Menurut Gerbner komunikasi massa 
adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga 
dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam 
masyarakat industri.  
Dari definisi ini, tergambar bahwa komunikasi massa itu 
menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk 
tersebut disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus-
menerus dalam jarak waktu yang tetap, misalnya harian, mingguan, 
dwimingguan atau bulanan. Proses memproduksi pesan tidak dapat 
dilakukan oleh perorangan, melainkan harus oleh lembaga, dan 
membutuhkan suatu teknologi tertentu, sehingga komunikasi massa akan 
banyak dilakukan oleh masyarakat industri. (Elvinaro, dkk, 2009: 3).  
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan 
melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 
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menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Dengan demikian maka 
unsur-unsur penting dalam komunikasi massa adalah komunikator, 
Media massa, informasi (pesan) massa, gatekeeper, khalayak (public) 
dan umpan balik. (Apriadi Tamburaka, 2013: 15).    
Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa yaitu proses 
komunikasi yang perantaranya menggunakan media massa hal tersebut 
digunakan supaya khalayak dapat menerima pesan dengan mudah dan 
bersifat fleksibel.  
2) Karakteristik Komunikasi Massa  
Karakteristik komunikasi massa meliputi sifat dan unsur yang 
tercangkup didalamnya (Suprapto, 2006 : 13). Adapun karakteristik 
komunikasi massa sebagai berikut :  
a) Sifat komunikan  
Komunikasi massa yang ditujukkan kepada khalayak yang 
jumlahnya relatif besar, heterogen dan anonym. Jumlah besar 
yang dimaksudkan hanya dalam periode waktu yang singkat 
saja dan tidak dapat diukur beberapa total jumlahnya. Bersifat 
heterogen berarti khalayak bersifat  berasal dari latarbelakang 
dan pendidikan, usia, suku, agama, pekerjaan. Sehingga 
faktor yang menyatukan khalayak yang heterogen ini adalah 
minat dan kepentingan yang sama. Anonim berarti bahwa 
komunikator tidak mengenal siapa khalayaknya, apa 
pekerjaannya, berapa usianya, dan lain sebagainya.  
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b) Sifat media massa  
Serempak dan cepat. Serempak berarti bahwa keserempakan 
kontak antara komunikator dengan komunikan yang 
demikian besar jumlahnya. Pada saat yang sama, media 
massa dapat membuat khalayak secara serempak dapat 
menaruh perhatian kepada pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. Selain itu sifat dari media massa adalah cepat 
yang berarti memungkinkan pesan yang disampaikan pada 
banyak orang dalam waktu yang cepat.  
c) Sifat pesan  
Pesan yang disampaikan di media massa adalah bersifat 
umum. Media massa adalah sarana untuk menyampaikan 
pesan kepada khalayak bukan untuk kelompok orang tertentu 
karena pesan komunikasi melalui media massa sifatnya 
umum maka lingkungannya menjadi universal tentang segala 
hal dan dari berbagai tempat di seluruh dunia. Sifat lain dari 
pesan melalui media massa adalah sejenak yaitu hanya untuk 
sajian seketika saja.  
d) Sifat komunikator  
Sifat komunikator karena media massa merupakan lembaga 
organisasi, maka komunikator dalam komunikasi massa 
seperti wartawan, sutradara, penyiar, pembawa acara adalah 
komunikator yang terlembagakan.  
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3) Bentuk – bentuk Media Massa  
a) Surat Kabar  
Surat kabar sebagai media massa dalam masa orde baru 
mempunyai misi menyebar luaskan pesan-pesan 
pembangunan dan sebagai alat mencerdaskan rakyat 
Indonesia. Dari empat fungsi media massa (informasi, 
edukasi, hiburan, dan persuatif), fungsi yang paling menonjol 
pada surat kabar adalah informasi (Elvinaro Ardianto, dkk, 
2009: 103-111).  
b) Radio Siaran  
Radio adalah media massa elektronik tertua dan sangat luwes. 
Selama hampir satu abad lebih keberadaannya, radio siaran 
telah berhasil mengtasi persaingan keras dengan bioskop, 
rekaman kaset, televisi, televisi kabel, electronic games,dan 
personal casset player. Radio telah beradaptasi dengan 
perubahan dunia, dengan mengembangkan hubungan saling 
menguntungkan dan melengkapi dengan media lainnya.  
Keunggulan radio siaran adalah berada dimana saja. Radio 
juga memiliki kemampuan menjual bagi pengiklan yang 
produknyadirancang khusus untuk khalayak tertentu. Fungsi 
radio selain fungsi utama media massa yaitu memberi 
informasi, menghibur, mendidik, dan melakukan persuasi.  
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Kekuatan radio siaran dalam mempengaruhi khalayak sudah 
dibuktikan dari masa ke masa di berbagai negara. (Elvinaro , 
dkk, 2009: 123 - 128).  
c) Televisi  
Dari semua media komunikasi yang ada, televisilah yang 
paling berpengaruh pada kehidupan manusia. 99% orang 
Amerika memiliki televisi di rumahnya. Tayangan televisi 
mereka dijelajahi hiburan, berita dan iklan. Mereka 
menghabiskan waktu menonton televisi sekitar tujuh jam 
dalam sehari.  
Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya 
(suat kabar dan radio siaran), yakni memberi informasi, 
mendidik, menghibur, dan membujuk. Tetapi fungsi 
menghibur lebih dominan pada media televisi sebagaimana 
hasil penelitian-penelitian Fakultas Ilmu Ekonomi UNPAD, 
yang menyatakan bahwa pada umunya tujuan utama khalayak 
menonton televisi adalah untuk memperoleh hiburan, 
selanjutnya untuk memperoleh informasi. (Elvinaro,dkk, 
2009: 134-137).  
d) Majalah  
Keberadaan majalah sebagai media massa terjadi tidak lama 
setelah surat kabar. Edisi pertama majalah yang diluncurkan 
di  Amerika pada pertengahan 1930-an memperoleh 
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kesuksesan besar. Majalah telah membuat segmentasi pasar 
tersendiri dan membuat fenomena baru dalam dunia media 
massa cetak di Amerika. Fungsi utama majalah itu sendiri 
adalah selain fungsinya sebagai media informasi tentang 
peristiwa dalam maupun luar negeri, fungsi majalah 
berikutnya adalah sebagai media hiburan. (Elvinaro dkk, 
2009: 114-120).  
e) Film  
Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari 
komunikasi massa visual di belahan dunia ini. Lebih dari 
ratusan juta orang menonton film bioskop, film televisi, dan 
film video laser setiap minggunya. Seperti halnya televisi 
siaran, tujuan khalayak menonton film terutama adalah ingin 
memperoleh hiburan. Akan tetapi dalam film dapat 
terkandung fungsi informatif maupun edukatif, bahkan 
persuasif. Hal ini sejalan dengan misi perfilman nasional 
sejak tahun 1979, bahwa selain sebagai media hiburan, film 
nasional dapat digunakan sebagai media edukasi untuk 
pembinaan generasi muda dalam rangka nation and character 
building. (Elvinaro,dkk, 2009: 143-145).  
4) Fungsi Komunikasi Massa  
Selain memiliki bentuk – bentuk media massa, komunikasi 
massa juga mempunyai beberapa fungsi, sebagai berikut :  
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a) Informasi  
Fungsi utama komunikasi massa adalah sebagai penyalur 
informasi, fungsi informasi merupakan fungsi paling penting 
yang terdapat dalam komunikasi massa.  
b) Hiburan  
Selain fungsi utama komunikasi massa sebagai informasi, 
fungsi hiburan menduduki posisi yang paling tinggi 
dibandingkan dengan fungsi-fungsi lain.  Karena dengan 
media massa khalayak beranggapan bahwa media masa 
seperti televisi mampu menjadikan media hiburan saat sedang 
bersantai bersama keluarga sekaligus sebagai saran untuk 
berkumpul bersama keluarga setelah masing-masing dari 
anggota keluarga melakukan kesibukan masing-masing.  
c) Persuasi  
Fungsi persuasi komunikasi massa tidak kalah pentingnya 
dengan fungsi informasi dan hiburan. Banyak bentuk tulisan 
yang kalau diperhatikan sekilas hanya berupa informasi, 
tetapi jika diperhatikan secara lebih jeli ternyata terdapat 
fungsi persuasi. Contohnya yaitu iklan, tujuan utama dari 
iklan yaitu mempangaruhi klalayak untuk membeli produk 
yang diiklankan.  
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d) Transmisi Budaya  
Transmisi budaya merupakan salah satu fungsi komunikasi 
massa yang paling luas, meskipun paling sedikit dibicarakan. 
Transmisi budaya tidak dapat dielakkan selalu hadir dala 
berbagai bentuk komunikasi yang mempunyai dampak pada 
penerimaan individu.   
e) Mendorong kohesi sosial  
Kohesi yang dimaksud di sini adalah penyatuan. Artinya, 
media massa mendorong para khalayak untuk bersatu. 
Dengan kata lain, media massa merangsang masyarakat 
untuk memikirkan dirinya bahwa bercerai-berai bukan 
keadaan yang baik bagi kehidupan manusia. Media massa 
yang memberitakan arti pentingnya kerukunan hidup umat 
beragama, sama saja media massa itu mendorong kohesi 
sosial.  
f) Pengawasan  
Menurut Lasswel, komunikasi massa mempunyai fungsi 
pengawasan. Artinya, menunjukan pada pengumpulan dan 
penyebaran informasi mengeai kejadian-kejadian yang ada 
disekitar kita. Fungsi pengawasan yang dimaksud disini 
adalah misalnya peringatan akan bahaya dari alam,informasi 
tentang suatu wabah penyakit, adanya serangan musuh dan 
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perang, dan bahkan peringatan tentang kondisi ekonomi di 
suatu daerah atau negara. (Nurudin, 2007: 63-81).  
g) Korelasi  
Korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang menghubungkan 
bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai dengan 
lingkungannya. Misalnya, iklan kosmetik dalam media massa 
akan menghubungkan antara produsen  kosmetik, biro iklan 
dengan para ibu-ibu, remaja putri, atau sasaran lainnya.  
2. Resepsi  
a. Pengertian Resepsi   
Menurut Pradopo, Resepsi Sastra secara singkat dapat di sebut 
sebagai suatu aliran yang meneliti sastra yang bertitik tolak pada reaksi 
pembaca atau tanggapan pembaca terhadap teks sastra ( Emzir dan Saifur 
Rahman, 2016: 194).   
Dari pemaparan definisi resepsi diatas, sudah cukup jelas bahwa 
teori resepsi ini mementingkan tanggapan pembaca yang muncul setelah 
pembaca menafsirkan dan menilai sebuah karya sastra. Resepsi sastra 
adalah bagaimana “pembaca” memberikan makna terhadap karya sastra 
yang dibaca sehingga memberikan reaksi atau tanggapan terhadapnya 
(Emzir dan Saifur Rahman, 2016: 195).  
Tanggapan ada dua macam, yakni tanggapan yang bersifat pasif 
dan tenggapan yang bersifat aktif. Pasif maksudnya bagaimana seorang 
pembaca dapat memahami karya-karya sastra atau dapat melihat hakikat 
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estetika yang ada didalamnya. Anggapan yang bersifat aktif maksudnya 
bagaimana pembaca “merealisasikan” karya sastra tersebut (Emzir dan 
Saifur Rahman, 2016: 195).  
Dalam arti luas resepsi didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara-
cara pemberian makna terhadap karya, sehingga dapat memberikan 
respon terhadapnya (Nyoman, 2008: 165).   
Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses decoding yang 
merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses encoding 
(Morissan, 2013: 21). Encoding dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
dilakukan sumber untuk menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam 
suatu bentuk yang dapat diterima oleh indra pihak penerima (Morissan, 
2013: 18).  
Encoding dalam proses komunikasi dapat berlangsung satu kali 
namun dapat terjadi berkali-kali. Dalam percakapan tatap muka, 
pembicara melakukan encoding terhadap pikiran atau idenya kedalam 
kata-kata (Morissan, 2013: 19).  
Sedangkan, decoding adalah kegiatan untuk menerjemahkan atau 
menginterprestasikan pesan-pesan fisik kedalam suatu bentuk yang 
memiliki arti bagi penerima (Morissan, 2013: 21).  
Menurut Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan media 
melalui tiga kemungkinan posisi yaitu: 1) posisi hegemoni dominan; 2) 
negosiasi; 3) oposisi (Morissan, 2013: 550).  
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Posisi Hegemoni Dominan, Hall menjelaskan hegemoni dominan 
sebagai situasi dimana media menyampaikan pesan, khalayak 
menerimanya. Apa yang disampaikan media secara kebetulan juga 
disukai oleh khalayak. Ini adalah situasi dimana media menyampaikan 
pesannya dengan menggunkan kode budaya dominan dalam masyarakat. 
Dengan kata lain, baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan 
budaya dominan yang berlaku.  
Media harus memastikan bahwa pesan yang diproduksinya harus 
sesuai dengan budaya dominan yang ada dalam masyarakat. (Morissan, 
2013: 550).  
Posisi Negosiasi, posisi dimana khalayak secara umum menerima 
ideologi dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus 
tertentu. Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi dominan 
yang bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapannya yang disesuaikan dengan aturan 
budaya setempat (Morissan, 2013: 550).  
Posisi Oposisi, cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam 
melakukan dekoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” 
yang tejadi ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau 
mengubah pesan atau kode yang disampaikan media dengan pesan atau 
kode alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan atau 
disukai media dengan menggantinya dengan cara berfikir mereka sendiri 
terhadap topik yang disampaikan media (Morissan, 2013: 551).  
23 
 
Hall menerima fakta bahwa media membingkai pesan dengan 
maksud tersembunyi yaitu membujuk, namun demikian khalayak juga 
memiliki kemampuan untuk menghindari diri dari kemungkinan tertelan 
oleh ideologi dominan, namun demikian sering kali pesan bujukan yang 
diterima khalayak bersifat sangat halus. Para ahli teori studi cultural 
tidak berpandangan khalayak mudah dibodohi media namun lebih sering 
khalayak tidak mengetahui bahwa mereka telah terpengaruh dan menjadi 
bagian dari ideologi dominan (Morissan, 2013: 551).  
3. Film  
a. Pengertian Film  
Film menurut Kamus Besar Indonesia adalah benda tipis seperti 
kertas yang berbentuk dari seluloid untuk merekam gambar negatif (yang 
akan dibuat film) atau untuk tempat gambar-gambar positif (yang akan 
diproyeksikan ke layar di bioskop) (Poerwadarminta, 2007: 242). 
Sedangkan menurut Rohmat (2015: 66) film adalah serangkaian gambar 
yang diproyeksikan ke layar pada kecepatan tertentu sehingga 
menjadikan urutan tingkatan yang berjalan terus sehingga 
menggambarkan pergerakan yang tampak normal.  
Film pada dasarnya adalah gambar yang diproyeksikan, gambar 
diambil dengan alat semacam kamera foto pada bahan seluloid. Agar 
dapat melukis gerak dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus, 
yang biasa disebut dengan kamera.  
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b. Klasifikasi Film  
Klasifikasi berdasarkan genre yaitu klasifikasi dari sekelompok 
film yang memiliki karakter atau pola sama (Himawan Pratista, 2008:4). 
Berikut beberapa klasifikasi film menurut genre-nya:  
1) Drama, tema drama lebih menekankan sisi human interest yang 
bertujuan untuk mengajak penonton ikut merasakan kejadian 
yang dialami tokohnya, sehingga penonton merasakan sedih, 
senang, kecewa, bahkan ikut marah.  
2) Action, tema action menyajikan adegan-adegan perkelahian, 
pertempuran dengan senjata antara tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis. Hal ini ditujukan agar penonton merasakan 
ketegangan, takut, was-was seperti yang terjadi di dalam film.  
3) Komedi, menyajikan adegan-adegan lucu yang bertujuan untuk 
membuat penonton tersenyum atau tertawa.  
4) Tragedi, umumnya bercerita tentan kondisi atau nasib yang 
dialami oleh tokoh utama pada film tersebut. Nasib yang 
dialaminya biasanya membuat penonton merasa kasihan atau 
prihatin.  
5) Horor, genre horor menampilkan adegan-adegan yang 
menyeramkan sehingga membuat penontonnya merinding 
karena perasaan takutnya. Biasanya berkaitan dengan dunia 
magis/ghaib yang dibuat dengan spesial effect, animasi atau 
langsung dari tokoh-tokoh dalam film tersebut.  
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4. Pesan Toleransi 
a. Pengertian Pesan Toleransi  
Pesan merupakan isi dari apa yang ingin di komunikasikan antara 
komunikator ke komunikan maupun sebaliknya (satu arah maupun dua 
arah). Terdapat penilaian lain tentang pesan yaitu bahwa pesan 
merupakan inti dari komunikasi itu sendiri, contohnya yaitu jika 
seseorang berbicara maka “pembicara” itulah pesan dan ketika seseorang 
menulis surat maka “tulisan surat” itulah yang dinamakan pesan.  
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) toleransi ialah 
mehargai, membiarkan, membolehkan orang atau kelompok lain 
melakukan, berpendapat berbeda atau bertentangan dengan pendirian 
sendiri.  
Menurut Sufa‟at Mansur dalam buku Toleransi Dalam Agama 
Islam, toleransi berasal dari kata tolerate yang berarti memperkenankan 
atau sabar dengan tanpa protes terhadap perilaku orang atau kelompok 
lain, toleransi berarti menghormati, melindungi dan kerja sama terhadap 
yang lain. (Mansur, 2012 : 1).   
Dari penjelasan secara ilmiah diatas, disini juga menjelaskan 
tentang toleransi terdapat dalam Al – Qur‟an, seperti pada QS. Al 
Mumtahanah ayat 8 – 9 yang berbunyi :  
 لَّا ُمُكَٰىهَۡني  ُ لَّاٱ  ِنَع  َنيِزلَّاٱ  ِيف ۡمُكُىِلز َُٰقي َۡمٱ  ِني دِّذٱ  َنأ ۡمُكِش َٰيِد ن دِّم مُكىُجِشُۡخي َۡمٱَو 
 لَّانِإ ۡۚۡمِهَۡيِٱإ ْآُىطِسُۡقرَو ُۡمهو َُّشَجر َ لَّاٱ  ُّتُِحي  َنيِطِسۡق ُۡٱ  ٨ ب َلَّاِنإ ُمُكَٰىهَۡني  ُ لَّاٱ  ِنَع  َنيِزلَّاٱ  ۡمُكُىَلز
َٰق 
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 ِيف ِني دِّذٱ  ُۡمهلَّاٱََىَزي نَمَو ُۡۚۡمهۡىلَّاٱََىر َنأ ۡمُكِجاَشِۡخإ َٰٓىلَع ْاوَُشه َٰظَو ۡمُكِش َٰيِد ن دِّم مُكىُجَشَۡخأَو 
 ُُمه َِكئ
ٓ َٰٱُْوَأف َنى ُِل
ٰلَّالٱ  ٩  
“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang – orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama 
dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Seseungguhnya 
Allah mencintai orang – orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah 
hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang – 
orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu 
dari kampung. Barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, itulah 
orang yang dzalim”( QS. Al Mumtahanah : 8-9).  
Toleransi di dalam bahasa arab biasa dikatakan ikhtimal, 
tasaamukh yang artinya sikap membiarkan, lapang dada. Pada umumnya 
toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada sesama manusia 
atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya 
atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing – masing 
selama di dalam menjalankan dan menentukan sikapnya tidak melanggar 
atau tidak bertentangan dengan syarat – syarat azas terciptanya ketertiban 
dan perdamaian dalam masyarakat. Adapun toleransi menurut Anwar 
Hasyim dibagi menjadi empat unsur antara lain :  (Hasyim, 1979 : 22).  
1) Mengakui hak setiap orang.  
2) Menghormati keyakinan orang lain.  
3) Agree in disagreement.  
4) Kesadaran dan kejujuran.  
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Jadi toleransi ialah memberikan kebebasan serta menghormati 
orang atau kelompok lain untuk berpendapat dan menentukkan 
keyakinnya, selain itu kebebasan tersebut tidak boleh mendapatkan 
gangguan, intimidasi serta diskriminasi dari kelompok yang berbeda.  
b. Unsur – Unsur Toleransi  
Menurut Umar Hasyim dalam bukunya yang berjudul Toleransi 
dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam dijelaskan ada enam segi 
toleransi yaitu : (Hasyim, 1999 : 23) 
1) Mengakui hak setiap orang  
Sesuatu tingkat mental yang mengakui hak setiap orang 
didalam menentukan sikap laku dan nasibnya masing-masing. 
Tentu saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar 
hak orang lain, karena kalau demikian, kehidupan di dalam 
masyarakat akan kacau. Setiap masing – masing manusia memiliki 
hak dan hak tersebut sudah dia miliki sejak masih di dalam 
kandungan. Hak dapat diartikan sebagai kekuasaan dalam 
melakukan sesuatu. Hak berasal dari Allah dan melekat pada diri 
manusia. Oleh karena itu dengan mengakui hak setiap orang 
menimbulkan sikap saling mengertian diantara manusia.  
2) Menghormati keyakinan orang lain  
Landasan keyakinan diatas adalah berdasarkan kepercayaan, 
bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang berkeras 
memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang lain. Tidak ada 
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orang atau golongan yang memonopoli kebenaran, dan landasan ini 
disertai catatan, bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi 
masing-masing orang.  
3) Agree in Disagreement  
Setuju dalam perbedaan adalah prinsip yang selalu 
didengungkan, perbedaan tidak harus ada permusuhan karena 
perbedaan selalu ada dan perbedaan tidak harus menimbulkan 
pertentangan.  
4) Kesadaran dan kejujuran  
Toleransi menyangkut sikap jiwa dan kesadaran batin 
seseorang, kesadaran jiwa menibulkan kejujuran dan kepolosan 
sikap laku.  
5) Jiwa Falsafah Pancasila  
Dari semua segi yang telah disebutkan diatas, falsafah 
pancasila telah menjamin adanya ketertiban dan kerukunan hidup 
bermasyarakat. Falsafah Pancasila merupakan suatu landasan yang 
telah diterima oleh segenap masyarakat Indonesia, merupakan tata 
hidup yang pada hakekatya adalah merupakan konsensus dan 
diterima praktis oleh bangsa Indonesia.    
Adapun kaitannya dengan agama, toleransi beragama adalah 
toleransi yang mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri manusia 
yang berhubungan dengan aqidah (Daud Ali, 1989: 105) atau yang 
berhubungan dengan ke-Tuhanan yang diyakininya.  
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Seseorang diberikan kebebasan dalam memilih dan memeluk 
agama. Dengan demikian, toleransi antar umat beragama berarti sikap 
saling menghargai akan kepercayaan atau keyakinan yang dimiliki oleh 
seorang penganut agama lainnya. Secara umum toleransi tidak hanya 
terwujud dalam hal agama, tetapi dalam segala hal yang menyangkut 
prinsip atau perilaku seseorang (Marzuki, 2012: 246).  
c. Landasan Toleransi Beragama dalam Islam  
Pada dasarnya setiap agama membawa kedamaian dan keselarasan 
hidup. Namun kenyataannya agama-agama tadinya berfungsi sebagai 
pemersatu, tak jarang menjadi unsur suatu konflik, hal itu disebabkan 
adanya klaim kebenaran pada setiap penganutnya. Padahal jika dipahami 
lebih mendalam kemajemukan diciptakan untuk membuat mereka saling 
mengenal, memahami, dan bekerjasama satu sama lain. (Syarbini, 2011: 
129-130).  
Ajaran Islam mengnjurkan untuk selalu kerja sama dengan orang 
lain dan saling tolong menolong dengan sesama manusia, hal ini 
menggambarkan bahwa umat Islam diperintahkan untuk menjaga 
kerukunan umat beragama baik yang seagama maupun yang berbeda 
agama. Bentuk universalisme Islam digambarkan pada ketidakadanya 
paksaan bagi manusia dalam memeluk agama Islam. Hal ini 
menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang menghormati agama lain.  
Pluralisme pada mulanya hanya mengacu pada perbedaan-
perbedaan etnis dan agama. Namun, dalam demokrasi perbedaan-
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perbedaan ideologis dan politis pada akhirnya juga termasuk ke dalam 
istilah yang sama, berdasarkan landasan filosofis bahwa tidak ada 
pemahaman tunggal mengenai kebenaran dan karena itu beragam 
keyakinan, kelembagaan, dan komunitas seyogyanya muncul bersama 
dan memperoleh pengakuan yang setara. (Fathi, 2012: 3).  
Konsep dan pemahaman toleransi beragama didukung oleh dalil 
naqli, akal dan kenyataan. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 
256 :  
 ٓ َ ِيف َهاَشۡكِإ   ِني دِّذٱ  َنلَّاَيجلَّار َذق  ُذ ۡ ُّشٱ  َنِم  ۡۚدِّي َۡٱ  ِة ُۡش َۡكي ن ََف  ِدى ُ
ٰلَّاطٱ ِة نۢنِم ُۡيَو  ِ لَّاٱ  
 َِذَقف َكَس َۡزۡٱ  ِة  ِحَوۡش ُۡٱ   َٰىق ُۡىۡٱ   َ  َاب َِ ن  َو اَۗبَهٱ  ُ لَّاٱ  ٌمِيلَع ٌعي َِٱ ٢٥٦  
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 
yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui” (Q.S Al-Baqarah : 256).  
Dalam ayat diatas patut menjadi perhatian bersama agar dalam 
dakwah dapat mempertimbangkan aspek toleransi dan kasih sayang 
dalam dakwah dapat mempertimbangkan aspek toleransi dan kasih 
sayang yang telah digariskan oleh Allah dan Rasulullah. Tidak 
diperkenankan adanya pemaksaan, karena memaksakan kehendak 
bukanlah hak manusia. Sebagai seorang muslim hendaknya meyakini 
bahwa perbedaan manusia dalam beragama merupakan kehendak Allah. 
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Allah menciptakan manusia memang untuk berbeda-beda. Karena itu, 
Allah memberikan akal pikiran untuk memilih jalan masing-masing. 
Seperti dalam firman Allah:  
 QS. Huud ayat 118-119  
 َۡىٱَو َل َََجٱ َكُّثَس َٓءب َ  َابلَّانٱ  َنِي َِلزۡخُم َنُىٱاََزي  ََو 
 
ٗحَذِح َٰو ٗخ لَّاُمأ ١١٨  لَّا ِإ َمِح لَّاس نَم 
 َنِم َملَّاَنهَج لَّاَنَلََۡمَلَ َكدِّثَس ُخ َِلَك ۡذ لَّا َرَو اُۗۡمَهَقلَخ َِكٱ َٰزِٱَو َۡۚكُّثَس ِخلَّانِجۡٱ  َو  ِابلَّانٱ  َني ِ ََۡجأ ١١٩  
“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia 
umat yang satu, tetapi mereka Senantiasa berselisih pendapat. Kecuali 
orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. dan untuk Itulah Allah 
menciptakan mereka. kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah 
ditetapkan: Sesungguhnya aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan 
jin dan manusia (yang durhaka) semuanya” (QS. Huud ayat 118-119). 
 QS. Yunus ayat 99-100  
 َۡىٱَو ِيف نَم َنَمَٓلَ َكُّثَس َٓءب َ  ِ َۡسۡلَ  ُهِشُۡكر َذَنَأَفأ ۡۚب ًي َِج ُۡمهُّلُك  َابلَّانٱ  ٰىلَّازَح 
 َنِينِم ُۡم ْاُىنىَُكي٩٩ بَمَو ِنِۡرِإث لَّا ِإ َنِم ُۡر َنأ ٍس َِۡنٱ َنبَك  ِۡۚ لَّاٱ  ُل ََۡجيَو  َسۡج دِّشٱ  َىلَع  َنيِزلَّاٱ  
 َنُىِلق َۡي  َ١٠٠  
“Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu (hendak) 
memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya ? dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin 
Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang 
tidak mempergunakan akalnya” (QS. Yunus : 99-100).  
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Allah mengutus para Rasul untuk menyampaikan agama-Nya yang 
menerangkan kepada manusia mana yang baik dilakukan dan mana yang 
terlarang dilakukan. Manusia dengan akal, pikiran, dan perasaan yang 
dianugerahkan Allah kepadanya dapat menilai apa yang disampaikan 
para Rasul. Tidak ada paksaan bagi manusia dalam menentukan 
pilihannya, baik atau buruk. Dan manusia dihukum berdasarkan pilihan 
itu.  
Toleransi agama harus dimaknai sebagai sikap untuk hidup 
berdampingan dengan agama lain dan memberikan kebebasan untuk 
setiap pemeluk keagamaan masing-masing. Dalam ajaran Islam, toleransi 
tidak hanya diterapkan pada segi keagamaan saja, tetapi juga dalam segi 
bahasa, budaya, suku, ras, dan bangsa.  
 QS. Al-Hujuraat ayat 13  
َبهَُّيٓأ َٰي  ُابلَّانٱ  لَّانِإ 
ۡۚ
ْآُىفَسب ََِزٱ َِلٓئَبَجقَو بٗثى ُ ُ ۡمُك َٰنۡل ََجَو َٰىثُنأَو ٖشَكَر ن دِّم مُك َٰنَۡقلَخ بلَّاِنإ 
 َذنِع ۡمُكَمَشَۡكأ ِ لَّاٱ  لَّانِإ ۡۚۡمُكَٰىقَۡرأ  َ لَّاٱ  ٞشِيجَخ ٌمِيلَع ١٣  
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujuraat : 13).  
Semua manusia sama dari segi kemanusiaannya, jenis kelamin, 
suku, ras, dan keturunan bukan faktor pembeda kemanusiaan. Tujuan 
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perbedaan adalah untuk saling mengenal dalam rangka bantu membantu 
dan saling melengkapi. Karena itu semakin kuat pengenalan satu pihak 
kepada sesamanya semakin terbuka peluang untuk saling memberi 
manfaat. Kebiasaan orang memandang kemuliaan itu selalu ada sangkut-
pautnya dengan kebangsaan dan kekayaan. Padahal kemulyaan manusia 
tidak diukur berdasarkan keturunan atau kekayaannya, melainkan diukur 
berdasarkan ketaqwaan kepada Allah.  
d. Tujuan Toleransi beragama  
Pemerintah berupaya untuk mewujudkan kerukunan hidup 
beragama dapat berjalan secara harmonis, sehingga bangsa ini dapat 
melangsungkan kehidupannya dengan baik. Adapun tujuan kerukunan 
hidup beragama itu antara lain ialah :  
Pertama, meningkatkan keimanan dan ketakwaan masing-masing 
agama. Masing-masing agama dengan adanya kenyataan agama lain, 
akan semakin mendorong untuk menghayati dan sekligus memperdalam 
ajaran-ajaran agamanya serta semakin berusaha untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran agamanya.  
Kedua, mewujudkan stabilitas nasional yang mantap, dengan 
adanya toleransi umat beragama secara praktis ketegangan-ketegangan 
yang ditimbulkan akibat perbedaan paham yang berpagkal pada 
keyakinan keagamaan dapat dihindari. Apabila kehidupan beragama 
rukun, dan saling menghormati, maka stabilitas nasional akan terjaga.  
34 
 
Ketiga, menjunjung dan menyukseskan pembangunan. Usaha 
pembangunan akan sukses apabila didukung dan ditopang oleh segenap 
lapisan masyarakat, sedangkan jika umat beragama selalu bertikai dan 
saling menodai, tentu tidak dapat mengarahkan kegiatan untuk 
mendukung serta membantu pembangunan, bahkan dapat berakibat 
sebaliknya.  
Keempat, memelihara dan mempererat rasa persaudaraan, rasa 
kebersamaan dan kebangsaan akan terpelihara dan terbina dengan baik, 
bila kepentingan pribadi dan golongan dapat dikurangi. Itulah hal-hal 
yang hendak dicapai oleh kerukunan hidup beragama dan hal tersebut 
sudah tentu menghendaki kesadaran yang sungguh-sungguh dari masing-
masing agama itu sendiri (Jirhanuddin, 2010 : 193).  
5. Pondok Pesantren  
a. Pengertian Pondok Pesantren  
Pesantren menurut arti dalam bahasa indonesia yang baik pondok 
berartikan tempat singgah atau tempat tinggal. Dan menurut asal katanya 
pesantren berasal dari kata santri yang mendapat imbuhan awal pe- dan 
akhiran an yang menunjukkan tempat. Dengan demikian pesantren 
artinya tempat para santri. Sedangkan menurut Sudjoko prasodjo, 
“pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama, umumnya 
dengan cara nonklasikal, di mana seorang kyai mengajarkan agama Islam 
kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 
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arab oleh ulama abad pertengahan, dan para santri biasanya tinggal di 
dalam pondok pesantren tersebut” (Samsul Nizar, 2007:286).  
Berikut unsur-unsur kelembagaannya tidak bisa dipisahkan dari 
sistem kultural dan tidak dapat pula dilekatkan pada semua pesantren 
secara uniformitas karena setiap pesantren memiliki keunikannya 
masing-masing, tetapi secara umum berkarakteristik sama, diantaranya:  
1) Materi pembelajaran dan metode pengajaran  
Sebagai lembaga pendidikan islam, pada dasarnya pesantren 
mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam diantaranya, mempelajari Al-
Qur‟an dengan tajwid dan tafsirnya, aqa‟id dan ilmu kalam, fiqh 
dan ushul fiqh, hadits dengan musthalah hadits, dan bahasa arab 
dengan ilmunya, tarikh, mantiq, dan tasawuf.  
2) Jenjang pendidikan  
Jenjang pendidikan tidak ditandai dengan naiknya kelas seperti 
pendidikan formal, tetapi pada penguasaan kitab-kitab yang telah 
ditetapkan dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi.  
b. Fungsi pesantren  
Sebagai lembaga sosial, pesantren menerima anak-anak dari segala 
lapisan masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan status sosial. 
Sebagai lembaga pendidikan, pesantren menyediakan pendidikan formal 
dan nonformal. Sebagai penyiaran agama Islam, masjid pesantren juga 
berfungsi sebagai masjid umum, yakni sebagai tempat belajar agama dan 
ibadah bagi para jamaah. Dan lebih dari itu, pesantren sebagai tempat 
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mengorbankan semangat jihad untuk mengusir penjajah dari tanah air 
(Samsul Nizar, 2007:288).  
c. Unsur Pondok Pesantren  
1) Kyai adalah sebutan bagi alim ulama (cerdik dan pandai dalam 
agama Islam). Sedangkan dalam sebuah pesantren, kyai adalah 
pembimbing, pengajar, atau pemimpin sebuah pesantren. 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988:43).  
2) Ustadz yang diartikan guru atau pengajar dalam bahasa arab ini 
biasa digunakan di setiap Pondok Pesantren di Indonesia dari 
Sabang hingga Merauke, tidak hanya di Pondok Pesantren 
dilingkungan masyarakat luar juga memanggil ustadz untuk 
sebutan pengajar Al-Qur‟an dan pengajian di Majelis Ta‟lim.  
3) Santri Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan 
orang-orang pesantren seorang Kyai bisa disebut Kyai apabila 
memiliki pesantren dan santri yang tinggal didalam pesantren 
untuk mempelajari kitab Islam klasik. Oleh karena itu santri 
elemen yang sangat penting bagi pesantren (Zamakhsyari 
Dhofier, 2011).  
4) Pondok Pesantren diartikan sebagai asrama tempat santri atau 
tempat murid-murid belajar mengaji. Asrama yang ditempati 
oleh santri terdapat di dalam komplek pesantren dimana Kyai 
juga tinggal. Komplek pesantren biasanya dikelilingi oleh 
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tembok untuk menjaga keluar dan masuknya para santri dan 
tamu sesuai dengan peraturan (Zamakhsyari Dhofier, 2011).   
5) Kitab-kitab salaf adalah yang paling membedakan mana sekolah 
umum dan mana sekolah yang berbasis agama Islam/pesantren. 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terutama karangan-
karangan ulama yang menganut faham Syafi‟iyah, merupakan 
satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam 
lingkungan pesantren. Tujuan utama pengajaran ini adalah untuk 
mendidik para calon dai profesional. Para santri yang tinggal di 
pesantren untuk jangka waktu pendek (misalnya kurang dari 
satu tahun) dan tidak bercita-cita menjadi dai, mempunyai 
tujuan untuk mencari pengalaman dalam hal pendalaman 
perasaan keagamaan (Zamakhsyari Dhofier, 1994).  
6) Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan 
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk 
mendidik para santri, terutama dalam praktik shalat, khutbah, 
dan shalat jum‟at, dan juga pengajaran kitab-kitab islam klasik. 
Secara historis, masjid adalah lembaga pendidikan islam yang 
telah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Di masa itu, 
masjid bukan saja sebagai pusat pendidikan dan pengajaran, 
tetapi juga sebagai pusat kegiatan lainnya (Zamakhsyari 
Dhofier, 1994).  
 
38 
 
B. Telaah Pustaka  
Telaah pustaka dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi 
mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
pustaka ini biasanya untuk membedakan penelitian dengan berbagai 
penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metode maupun ditinjau 
dari judul yang penulis teliti, dibawah ini terdapat penelitian-penelitian yang 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan toleransi. Penelitian tersebut antara 
lain:  
Pertama, penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Toleransi Dalam Film 
Jodha Akbar Karya Ronnie Screwvala Dan Ashutosh Gowariker” yang ditulis 
oleh Rendi Iswandiono (2016), mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiara 
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.   
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif, dengan teknik analisis Semiotik Roland Barthes. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai toleransi antar umat beragama. 
Persamaan yang ada di penelitian ini ialah sama-sama mengangkat tema 
toleransi yang terdapat dalam film.  
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti lakukan yaitu pada obyek yang 
di teliti. Penelitian ini menggunakan film Jodha Akbar karya Ronnie 
Screwvala dan Ashutosh Gowaker yang merupakan cerita rakyat dengan latar 
belakang tentang sejarah dinasti Mughal sedangkan yang peneliti lakukan 
menggunakan film Bajrangi Bhaijaan dengan sutradara Khabir Khan dengan 
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latar belakang cerita tentang perselisihan India dan Pakistan sebagai obyek 
penelitian. Toleransi dalam penelitian tersebut dibagi menjadi beberapa unsur 
yang terdiri dari mengakui hak setiap orang lain, menghormati keyakinan 
orang lain, setuju dalam perbedaan, dan saling mengerti. Sedang dalam 
penelitian ini peneliti membagi toleransi menjadi beberapa unsur berupa sikap 
saling tolong menolong, saling menghargai saling mengerti, menghormati hak 
setiap orang, menjalin hubungan baik dengan orang yang beragama lain, 
berprasangka baik dan berlaku adil ke semua pihak. 
Kedua,  penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi 
Beragama Dalam Film Bajrangi Bhaijaan” yang di tulis oleh Ahmad Syaichu 
Umar (2017), mahasiswa jurusan pendidikan agama islam IAIN Surakarta.  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif studi 
kepustakaan (liblary research). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
nilai-nilai pendidikan toleransi yang terkandung di dalam film Bajrangi 
Bhaijaan. Persamaan yang ada di penelitian ini adalah sama-sama 
mengangkat tema toleransi beragama yang terdapat di dalam film Bajrangi 
Bhaijaan.  
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti lakukan yaitu dalam 
penggunaan analisis penelitiannya. Penelitian ini menggunakan analisis 
kajian isi (contens analysis), sedangkan peneliti menggunakan pendekatan 
analisis resepsi (reception analys), model encoding decoding Stuart Hall.  
Ketiga, penelitian dengan judul “Analiss Resepsi Terhadap Rasisme 
dalam Film (Studi Analisis Resepsi Film 12 Years A Slave pada Mahasiswa 
40 
 
Multi Etnis)”  yang ditulis oleh Billy Susanti (2014), mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Tujuan utama dalam 
pembahasan ini mengacu pada rasisme yang mana orang berkulit gelap lebih 
rendah kastanya dibanding kulit putih. Persamaan dalam penelitian ini adalah 
sama-sama menggunakan analisis resepsi Stuart Hall.  
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti lakukan terletak pada obyek 
penelitian. Penelitian ini meneliti membahas tentang Rasisme pada film film 
“12 Years A Slave”, sedang obyek yang peneliti lakukan membahas tentang 
Pesan Toleransi Agama yang terdapat pada film “Bajrangi Bhaijaan”.  
C. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir yang peneliti gunakan berawal dari pesan toleransi 
beragama dalam film “Bajrangi Bhaijaan”, Kemudian peneliti analisis 
menggunakan analisis Resepsi Stuart Hall, tentang pesan toleransi beragama 
yang terkandung dalam film tersebut dengan melalui subjek penelitian yaitu 
santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya Donoyudan, Kalijambe, 
Sragen. Penelitian ini menggunakan analisis resepsi Stuart Hall karena untuk 
mengetahui para informan berada pada posisi hegemoni dominan, posisi 
negosiasi atau berada pada posisi oposisi dalam memberikan tanggapan 
terkait pesan toleransi beragama dalam film “Bajrangi Bhaijaan”.  
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Gambar 2.1: Kerangka Berfikir 
 
Analisis Resepsi 
Stuart Hall 
1. Posisi Hegemoni Dominan. 
2. Posisi Negosiasi. 
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Film 
“Bajrangi Bhaijaan” 
Resepsi Santri di 
Pondok Pesantren 
Miftahul Huda Al-
„Ulya dalam Film 
“Bajrangi Bhaijaan” 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengunakan 
metode deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki (Moh. Nazir, 2011: 54).  
Dalam penelitian ini, penelitian merupakan penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif, peneliti 
dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan informan, sehingga 
diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Dengan demikian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tanggapan para Santri di 
Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya tentang pesan Toleransi Agama 
dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya 
di Donoyudan Kalijambe Sragen. Alasannya adalah peneliti ingin mengetahui 
tanggapan para Santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya tentang 
pesan Toleransi Agama dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”. Waktu penelitian 
di laksanakan dari bulan April 2018 sampai dengan bulan Desember 2018.  
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C. Subjek Penelitian dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah individu, benda, atau tempat data untuk 
variable penelitian melekat, dan yang di permasalahkan (Muhammad 
Idrus, 2009:91).  
Subjek dalam penelitian ini adalah 10 santri di Pondok Pesantren 
Miftahul Huda Al-„Ulya. 10 santri ini adalah santi yang mengikuti 
pelajaran extra yaitu dalam pelajaran design grafis, multimedia, dan 
Eglish Class. Kemudian subjek informan harus sudah menonton film 
“Bhajrangi Bhaijaan”. Penulis memilih 10 santri tersebut karena 
dianggap mampu memberikan data yang valid dan dapat dipercaya. 
2. Informan Penelitian  
Menurut Andi Prastowo (2004:195) informan penelitian ialah 
orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan 
kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian. Yang menjadi informan 
penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-
„Ulya, Ustadz Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya. Penulis 
memilih informan tersebut karena mereka merupakan bagian penting 
dalam Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya sehingga bisa 
memberikan informasi yang penulis butuhkan.  
D. Obyek Penelitian  
Sesuai dengan judul maka yang menjadi objek penelitian ini adalah 
Film “Bajrangi Bhaijaan”.  
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E. Sumber Data  
Sumber data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai 
bahan analisis. Ada dua sumber data yang digunakan yaitu data primer dan 
data sekunder:  
1. Sumber Data Primer  
Data primer adalah informasi atau data yang dikumpulkan peneliti 
langsung dari sumbernya, tanpa adanya perantara (Siswantoro, 2010: 70). 
Sedangkan Menurut Saifuddin Azwar (2004: 91) data primer adalah data 
yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat 
pengambilan data langsung pada subjek informasi yang dicari.  
Sumber data primer ini adalah seluruh hasil wawancara bersama 10 
santri, yang terdiri dari masing-masing empat informan dengan kelas 
extra English Class dan Multimedia, serta dua informan dengan kelas 
extra Design Grafis. Peneliti mempertimbangkan relevansi konten film 
dengan subjek yang memiliki kedekatan dengan isu dalam film, dengan 
harapan agar latar belakang keilmuan subjek penelitian dapat menjadi 
landasan pengetahuan dalam meresepsikan film. 
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang mendukung penelitian, yang mendukung 
data primer, serta data yang melengkapi data primer (Taliziduhu Ndraha, 
1981: 78). Diperoleh melalui informasi yang terdapat dalam buku, diklat, 
dan sumber lainnya yang berkenaan dengan pembahasan skripsi guna 
memperoleh konsep dan teori yang digunakan para ahli.  
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F. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data terkait penelitian, peneliti menggunakan 
metode FGD. FGD merupakan akronim dari Focus Group Discussion atau 
Diskusi Kelompok Terarah. Menurut Pujileksono (2006:132), FGD diartikan 
sebagai Diskusi (bukan wawancara), kelompok (bukan individu), terarah 
(fokus/ bukan bebas). Dengan kata lain, FGD berarti suatu proses 
pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai suatu 
permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok.  
Dalam pelaksanaan FGD, peneliti melakukan diskusi terbuka dan 
terarah kepada para peserta diskusi. Diskusi terbuka yang dimaksud adalah 
tidak ada indikator benar atau salah jawaban dari peserta diskusi, melainkan 
setiap peserta harus merasa bebas dalam menyampaikan pandangannya 
terhadap film “Bhajrangi Bhaijaan”. Selain menggunakan metode FGD, 
peneliti juga menggunakan metode wawancara secara individu dan metode 
Dokumentasi.  
Teknik ini dimaksudkan apabila peneliti menemukan pernyataan-
pernyataan kurang jelas pada saat diskusi berlangsung, peneliti bisa 
melakukan konfirmasi ulang diluar diskusi. Adapun peralatan yang 
digunakan dalam mengumpulkan data adalah kamera dan alat tulis. Hal ini 
dimaksudkan agar lebih memudahkan peneliti dalam membuat transkrip 
percakapan peserta diskusi. 
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G. Keabsahan Data  
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan (Lexy J. 
Moleong, 2010: 327). Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori ( Lexy J. Moleong, 2012: 330).  
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi data sumber. Triangulasi data sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai 
dengan jalan : (a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. (b) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. (c) membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu. (d) membandingkan keadaan dan prespektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. (e) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. ( Lexy J. Moleong, 2012: 331).  
H. Teknik Analisis Data  
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis 
resepsi yang merupakan bagian dari metode analisis Stuart Hall berupa 
encoding dan decoding. Analisis resepsi merupakan bagian dari studi 
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khalayak. Peneliti menggunakan tiga tahapan dalam menganalisis data 
berdasarkan metode pengolahan data resepsi (Pujileksono, 2006:163), yaitu:  
1. Tahap pengumpulan data (the data collection). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian adalah melalui diskusi kelompok atau 
FGD. Selain itu peneliti juga mendokumentasikan seluruh proses yang 
berlangsung selama diskusi.  
2. Tahap analisis (analysis). Setelah data terkumpul, peneliti kemudian 
menganalisis data dan hasil temuan yang telah diperoleh sebelumnya dari 
rekaman diskusi. Peneliti melakukan proses pemilihan, pengelompokan, 
dan membuat transkrip hasil FGD. Selanjutnya peneliti mengkaji 
transkrip FGD tersebut dan dikelompokkan berdasarkan kategori 
peryataan, komentar, opini, dan lain-lain, dilihat dari latar belakang 
bidang keilmuan peserta diskusi.  
3. Tahap interpretasi data resepsi (interpretation of reception data). Pada 
tahap ini peneliti melakukan interpretasi terhadap pengalaman bermedia 
dari khalayak. Dalam tahap ini peneliti tidak sekedar mencocokkan 
model pembacaan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam acuan 
teoritis melainkan justru mengolaborasikan dengan temuan yang 
sesungguhnya terjadi di lapangan, sehingga memunculkan model atau 
pola penerimaan yang riil dan lahir dari konteks penelitian yang 
sesungguhnya. Pada tahapan ini, peneliti malakukan interpretasi data dari 
khalayak untuk mendapatkan pola penerimaannya terhadap pesan. 
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I. Data Informan   
1. Nama : Fairasa Mumtaz  
Kelas  : XI  
Alamat  : Sraten rt. 01/13 Pucangan, Kartasura.  
Kelas ekstra   :  Englis Class  
2. Nama  : Farah Fauziyah  
Kelas  : XI  
Alamat  : Jl. Latar Ireng rt.03/02, Laweyan, Surakarta.  
Kelas ekstra  : Design Grafis  
3. Nama  : Hanifah Nur Firdaus  
Kelas  : XI A  
Alamat  : Bugel Cilik, Plupuh, Sragen.  
Kelas ekstra  : English Class  
4. Nama : Hilya Aisyah Azkiya  
Kelas  : XI B  
Alamat  : Dukuh, Wanut, Tulung, Klaten.  
Kelas ekstra  : Multimedia  
5. Nama  : Indana Lazulfa  
Kelas  : XI A  
Alamat  : Pringsewu, Lampung.  
Kelas ekstra  : Multimedia   
6. Nama  : Maulia Khoirunnisa  
Kelas  : I‟dad Laughowi (Takhasus) 
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Alamat  : Ngeseng, Gemolong, Sragen.  
Kelas ekstra  : Design Grafis   
7. Nama  : Musyiroh Rahayuningsih  
Kelas  : XII B  
Alamat  : Donoyudan rt.12/-, Kalijambe, Sragen.  
Kelas ekstra  : Multimedia  
8. Nama  : Nadhifah Alyfianisa  
Kelas  : XI  
Alamat  : Pundungsari, Polokarto, Sukoharjo.  
Kelas ekstra : English Class  
9. Nama  : Nucha Sa‟idah  
Kelas  : XI  
Alamat  : Temon, Kepoh, Sambi, Boyolali. 
Kelas ekstra  : Multimedia  
10. Nama  : Susi Khoidatul Sofia  
Kelas  : X B  
Alamat  : Pelem, Pulutan, Nogosari, Boyolali.  
Kelas ekstra  : English Class 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. FAKTA PENEMUAN PENELITIAN  
1. Gambaran umum Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya  
a. Profil Umum Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya  
 
Gambar 4. 1: Logo Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya  
 Pondok Pesantren Mifthul Huda dengan program Kulliyatul 
Muallimat (KMA) setingkat Madrasah Aliyah berdiri dan diresmikan 
pada tanggal 30 Juni 2013. Pondok pesantren yang terletak di 
Kelurahan Donoyudan Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen ini 
adalah salah satu unit cabang dari Miftahul Huda yang berpusat di 
Kencuran, Senting, Sambi, Boyolali yang telah berdiri sebelumnya pada 
tahun 2006.  
Awal mula berdirinya Unit KMA di Sragen ini dimulai pada tahun 
2001, yaitu ketika beberapa orang pendiri Pondok Pesantren Miftahul 
Huda Pusat, yang saat itu belum berdiri, secara intensif menjalankan 
aktifitas dakwah di Desa Donoyudan yang diikuti oleh penduduk 
sekitar. Seiring berjalannya waktu masyarakat memberikan simpati dan 
dukungan yang cukup besar terhadap dakwah para asatidzah tersebut. 
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Terbukti, hingga pada awal tahun berdirinya Unit KMA cabang di 
Kalijambe, terdapat 6 masjid yang meminta permohonan ceramah 
kepada asatidzah.  
Pada tahun 2011 telah muncul wacana di masyarakat tentang 
pendirian sebuah lembaga pendidikan islam berupa pondok pesantren di 
sekitar Kalijambe yang akan mendidik anak-anak kaum muslimin. akan 
tetapi masyarakat merasa kebimbangan terkait model dan bentuk 
pondok yang akan mereka dirikan, terlebih mereka merasa kecewa 
dengan hasil pendidikan dari pondok-pondok yang telah mereka 
ketahui. namun wacana ini belum ditanggapi dengan serius oleh 
Pengurus Pondok Pesantren Miftaul Huda Pusat, dalam hal ini adalah 
Ust. Nashiruddin selaku Direktur.  
Pada tahun 2013 ini atas permintaan dari masyarakat objek 
dakwah, diperkuat oleh beberapa tokoh masyarakat dan muhsinin serta 
desakan dari santriwati dan sebagian besar wali santri yang 
menginginkan berdirinya lembaga unit lanjutan dari unit setingkat SMP 
yang sudah ada, dan adanya kebutuhan untuk melanggengkan dakwah 
di masyarakat, akhirnya, para pengurus memutuskan untuk 
menindaklanjuti permintaan pendirian lembaga pendidikan islam di 
sekitar kalijambe tersebut.  
 Di awal tahun perjalanan Unit KMA di Sragen ini, Alhamdulillah, 
berkat kemudahan dari Allah dan usaha gigih masyarakat, telah 
tercukupi kebutuhan dasar untuk menampung 41 orang santri di awal 
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tahun pendirian ini. Dan hingga saat ini pondok telah memiliki 3 lokal 
ruang kelas dan perkantoran, satu local asrama yang cukup 
representative untuk pengawalan santri 24 jam, tanah wakaf seluas 1 
hektar yang akan menjadi local kampus utama dan setengah hektar 
lahan tanah untuk pemukiman asatidzah kedepan.  
Program di pondok Miftahul Huda Al-„Ulya ada dua bagian yaitu 
progam hafizd dan program bahasa. Selain itu, di pondok Miftahul 
Huda Al-„Ulya ini memiliki program unggulan seperti halaqoh hufat, 
komunitas pencinta bahasa arab, yukagen inggris komuniti, design 
grafis, dan penguasaan dasar-dasar aplikasi pendidikan serta parenting 
berbasik genetik. Dari progrm bahasa yang fokus dalam bahasa arab, 
bertujuan agar santri mampu menghafal dan paham beberapa kitab 
Qowa‟id, seperti menghafal Sarah Khailani, Mutha Hamimal 
„Arjurimiyah, Qu‟aidul Iqlal, serta mampu membaca kitab gundul 
dengan baik dan benar serta menterjemahkannya.  
b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya  
Visi :  
 Terwujudnya lembaga pendidikan yang unggul demi terciptanya 
generasi Islam yang terarah, terdidik, cerdas, mandiri, berakhlak mulia, 
beriman dan bertaqwa kepada Allah Subhanahuwata‟ala.  
Misi :  
 Pondok pesantren dengan segala bidang dan program pendidikanya 
mempunyai tujuan untuk:  
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 Menyiapkan generasi yang memiliki kesiapan fisik dan rohani 
dengan pengetahuan dan ketrampilan untuk bekal hidup di dunia 
dan di akherat.  
 Mewujudkan paradigma belajar yang berwawasan ilmu 
pengetahuan yang bersumber pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  
 Menyiapkan generasi Islam yang memiliki kecerdasan seimbang 
baik Intelektual, Emosional, Spiritual dan Sosial.  
Sumber: “Dokumen PPMH Al-„Ulya” 
2. Deskripsi Obyek Penelitian  
a. Cover Film Bajrangi Bhaijaan  
 
Gambar 4. 2: Cover film Bajrangi Bhaijaan  
b. Sekilas tentang film Bajrangi Bhaijaan  
Film Bajrangi Bhaijaan merupakan film kedua hasil kerja sama 
antara Salman Khan dan Kabir Khan. film dengan genre drama-komedi 
ini bercerita mengenai konflik India-Pakistan dan kehidupan beragama 
di kedua negara tersebut. Ide cerita yang diangkat film ini termasuk ide 
cerita yang berat. Namun Kabir Khan berusaha membuat cerita dalam 
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film Bajrangi Bhaijaan menjadi cerita yang ringan dan mudah dicerna 
oleh penonton.  
Film yang disutradarai Kabir Khan menjadi film terlaris di tahun 
2015 dengan raihan angka Rs 250 crore atau senilai Rp 525,7 miliar 
dalam dua minggu. Angka tersebut bahkan mengalahkan film laris 
Amir Khan, PK dalam penayangan dua minggu pertama.  
Keuntungan yang diraih oleh film Bajrangi Bhaijaan ternyata 
disumbangkan untuk petani miskin India. Dikutip dari Liputan6.com 
melalui pernyataan salah satu anggota partai BJP, Shaina NC, 
mengatakan bahwa pembuat film Bajrangi Bhaijaan menawarkan untuk 
menyumbangkan keuntungan film kepada petani di India.  
Karakter Chand Nawab yang diperankan oleh Nawazuddin 
Shiddiqui merupakan karakter nyata yang terinspirasi dari seorang 
jurnalis dan pembawa berita pakistan, Chand Nawab. Sedangkan 
adegan ketika Chand Nawab sedang meliput keadaan disekitar stasiun 
kereta api dan banyak orang berlalu lalang di depan kamera juga 
kejadian nyata yang dilakukan Chand Nawab dan videonya pernah viral 
di youtube pada tahun 2008.  
Pada saat syuting klimaks film Bajrangi Bhaijaan, para kru film 
harus berjalan selama satu jam untuk sampai di lokasi melewati salju 
setiap pagi. Pada akhir film, dikerahkan 7000 orang yang diangkut 
dengan bus kemudian berjalan kaki menuju lokasi yang berbeda di 
ketinggian 10.000 kaki dibawah permukaan laut.  
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Dikutip dari laman twitter Kabir Khan (@kabirkhankk), beberapa 
penghargaan yang telah diterima oleh film bajrangi Bhaijaan antara 
lain:  
1) TOIFA Dubai Awards 2016 sebagai The Best Film  
2) IBNLive Movie Awards 2016 kategori Best Director dan 
Supporting Actor 2015  
3) Indian Television Academy Awards 2015 kategori Popular 
Director dan Best Child Artist  
4) Zee Cine Awards 2016 kategori The Best Film dan The Best Actor  
5) Starscreen Awards 2016 kategori The Best Film, The Bst Director, 
The Best Supporting Actor, The Best Child Actor  
6) Guild Awards 2015 kategori The Best Film 2015  
7) Sansu Colors Stardust Awards 2015 kategori The Best Film, The 
Best Director, The Best Supporting Actor, dan The Best Child 
Actor  
Selain itu, film Bajrangi Bhaijaan juga menjadi film pembuka 
dalam International Film Festival pertama untuk penyandang 
disabilitas di India.  
c. Sinopsis Film Bajrangi Bhaijaan  
Ada sebuah keluarga di Pakistan yang melahirkan seorang anak 
yang diberi nama Shahida, ia sejak lahir tidak bisa bicara. Sampai 
berumur 6 tahun shahida tidak bisa bicara. Orang tuanya pun membawa 
shahida ke sebuah tempat suci yang konon disana setiap doa bisa 
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terkabulkan. Tempat yang lumayan jauh, dan harus ditempuh dengan 
menggunakan kereta api. Sampai disana ibu dari shahida berdoa agar 
putrinya ini bisa bicara. Setelah perjalanan pulang, di tengah perjalanan 
pada malam hari, kereta transit di sebuah stasiun lama. Semua 
penumpang tidur pulas termasuk ibu dari shahida. Karena shahida 
melihat pemandangan bagus diluar kereta, dia memutuskan untuk 
keluar dan bermain dengan seekor kambing di padang rumput.  
Pada saat sedang asyik-asyiknya bermain, tiba-tiba kereta yang 
ditumpangi tadi berangkat, dan shahida masih di luar, ia melambai-
lambaikan tangannya kepada kereta dan berharap keretanya berhenti, 
namun kereta tetap saja melaju. Shahidapun menangis. Ibu shahida baru 
menyadari kalau putrinya sudah tidak ada disampingnya lagi setelah 
kereta melaju cukup jauh dari stasiun lama tadi.  
Sementara di tempat shahida, datang satu kereta yang mengarah ke 
India, dan Shahida menaiki kereta tersebut di gerbong belakang tempat 
untuk barang-barang. Tak lama kemudian ia sampai di India. Di India 
ini dia bertemu dengan seseorang yang begitu baik, namanya adalah 
Pawan yang diperankan oleh Salman Khan, dia biasa dipanggil 
Bajrangi, ia adalah pengikut dewa Hanoman, dimana pengikut Dewa 
Hanoman ini berprinsip dalam hidup haruslah jujur, tidak boleh 
berbohong sama sekali dan tidak memakan daging.  
Pada saat Pawan sebuah kedai Teh, ia melihat shahida yang 
nampak kelaparan, ia mengajak shahida untuk minum teh, ia ditanya 
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dari mana dia berasal, namun tidak menjawab. Kemudian Pawan pergi 
pulang, namun shahida mengikutinya, mengikuti kemanapun Pawan 
pergi. Sampai akhirnya Pawan membawanya ke rumah mertuanya. 
Keluarga Pawan tidak begitu senang dengan kehadiran shahida. Pernah 
suatu ketika sedang makan bersama. Shahida mencium bau ayam 
goreng yang begitu enak. Ternyata yang masak ayam goreng tersebut 
adalah tetangga mertuanya Pawan yang beragama Islam. Kemudian 
Shahida pergi ke rumah tersebut tanpa sepengetahuan Pawan dan 
keluarganya.  
Seisi rumah bingung mencari shahida, Pawan dan istrinya (Rasika) 
mencari di luar rumah dan akhirnya melihat shahida yang sedang 
makan ayam di rumah tetangganya, kemudian Pawan membawa 
shahida keluar dan dia diajak ke sebuah tempat makan yang menjual 
aneka masakan ayam, disana shahida dipesankan masakan ayam yang 
paling enak. Shahida begitu sedih melihat anak-anak disekelilingnya 
makan disuapi oleh ibunya. Kemudian Pawan dan Rasika menghibur 
shahida. Ketika pulang, mereka melewati penjual gelang, dan shahida 
mengambil salah satu gelang tanpa sepengetahuan Pawan, lantas 
penjualnyapun marah, akhirnya Pawan mengembalikan gelang tersebut 
dan mengajak Shahida (biasa dipanggil Munni karena ia tidak bisa 
bicara) untuk meminta maaf pada Dewa Hanoman/Bajrangbali. Namun 
ketika Shahida menengok kesamping dia melihat banyak orang 
beribadah di sebuah Masjid, ia lari ke Masjid.  
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Pawan pun kembali bingung karena Shahida hilang, ia kesana 
kemari mencari shahida bahkan sampai masuk masjid, dan dia melihat 
shahida sedang mengenakan Jilbab dan berdoa layaknya orang muslim. 
Dari sini terbongkar jelas kalau Shahidan memanglah seorang 
muslimah. Padahal di rumah mertua Pawan tidak diperbolehkan orang 
yang beragama lain tinggal serumah.  
Pada saat di Rumah, sekeluarga menonton bareng acara Baseball 
yang mempertemukan India melawan Pakistan. Ketika India mencetak 
skor, sekeluarga gembira sekali, namun ketika Pakistan mencetak skor, 
Shahida gembira. Ini menyebabkan sekeluarga curiga. Kemudian 
Pawan mendatangi Shahida dan bertanya “apa kau dari Pakistan?” 
shahidapun mengangguk. Ini menjadi masalah besar bagi Pawan, 
masalah beda agama, kemudian dari Pakistan membuat Pawan 
menghadapi masalah besar. Karena India dan Pakistan adalah dua 
negara yang sedang berseteru.  
Ayah mertua Pawan marah besar mengetahui ini. Ia menyuruh 
Pawan untuk segera mengembalikan Shahida secepatnya dan 
bagaimanapun caranya. Lewat jalur hukum telah gagal. Akhirnya ia 
memutuskan untuk mengantar shahida pulang ke Pakistan sendiri. 
Sebuah keputusan yang luarbiasa bahaya bagi Pawan.  
Sampai di perbatasan India Pakistan, ia dibantu oleh BuAli, BuAli 
adalah orang yang mencari uang dengan cara membantu orang asing 
masuk ke Pakistan namun lewat jalan pintas berupa trowongan bawah 
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tanah yang melintasi perbatasan. Pawanpun bisa melewati perbatasan 
tersebut, namun ia tidak mau melangkah lebih jauh sebelum mendapat 
ijin dari tentara perbatasan. Mungkin ini terlihat bodoh, tapi ia pengikut 
Dewa Hanoman, dan ia tidak boleh berbohong.  
Dia dipukuli oleh tentara karena dianggap sebagai penyusup dan 
mata-mata dari India, namun Pawan bersikeras meminta izin untuk 
mengantarkan Shahida pulang ke Pakistan dan setelah itu ia akan 
kembali ke India, dia tetap saja dipukuli habis-habisan, namun akhirnya 
pimpinan tentara tersebut luluh dan mengijinkannya.  
Sepanjang perjalanan Pawan menjadi buronan di Pakistan ia 
menghadapi berbagai permasalahan menyangkut perseteruan dua 
negara. Namun ia bersikeras dengan kejujurannya melewati masalah-
masalah tersebut. Hingga akhirnya ia dibantu seorang reporter yang 
juga luluh mendengar penjelasan Pawan bahwa ia hanya ingin 
mengantar Shahida pulang.  
Di akhir perjalanan, reporter ini mengantarkan shahida sampai 
rumah, sementara Pawan masih dikejar-kejar polisi dan anggota 
keamanan negara. Sampai ia tertembak. Dan dimasukkan ke dalam 
penjara pakistan, ia di pukul sampai babak belur. Tapi masih bersikeras 
menjelaskan bahwa dirinya bukanlah mata-mata ataupun penyusup dari 
India, kabar ini sampai ke India. Dan Keluarga Pawan pun menangis.  
Namun reporter tadi mengunggah video yang isinya menceritakan 
bagaimana perjalanan Pawan mengantar shahida yang didasarkan pada 
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Cinta, namun tertutupi oleh polemik dan perseteruan dua negara. 
Karena tersebarnya video ini, akhirnya Pawan dibebaskan dan 
diperbolehkan kembali ke India.  
d. Penokohan dalam Film Bajrangi Bhaijaan  
1) Salman Khan (Pawan Kumar Chaturvedi)   
 
Gambar 4. 3: Salman Khan 
Salman Khan bernama asli Abdul Rashid Salim Salman Khan, 
lahir di Indore, Madhya Pradesh, India pada tanggal 27 Desember 
1965. Di film Bajrangi Bhaijaan Salman Khan berperan sebagai 
Pawan, Pawan adalah tokoh protagonis atau tokoh utama dalam 
film Bajrangi Bhaijaan. Tokoh Pawan ini diperankan oleh Salman 
Khan. dalam film ini Pawan memiliki sifat vegetarian, jiwa 
sosialnya tinggi, tidak mau berbohong, bahkan dalam kondisi 
spesifik dimana berbohong masih bisa ditolerir, ia begini karena 
dengan alasan yang lugu, yakni semata-mata karena ia pengikut 
Dewa Hanoman atau bisa disebut pengikut Bajrangbali. Dan yang 
paling penting lagi adalah ia orang yang besar rasa kasihnya 
terhadap anak, sekalipun berbeda agama.  
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Hal lain yang tidak kalah penting dalam penggambaran tokoh 
Pawan dalam film Bajrangi Bhaijaan ialah kesalehannya tak 
kemudian membuatnya menjadi orang yang eksklusif terhadap 
agama lain. Justru ketaatannya pada ajaran Bajrangbali itulah yang 
menjadi kekuatan penggerak dalam berjuang mengembalikan 
Shahida yang muslim kepada keluarganya, bahkan mengambil 
segala resiko dalam menyebrangi batas negara India-Pakistan. 
Begitu mengambil pilihan itu, Pawan tidak mau mundur semata-
mata karena janjinya kepada Bajrangbali untuk tak kembali 
sebelum Shahida bertemu keluarganya.  
2) Kareena Kapoor Khan (Rasika)  
 
Gambar 4. 4: Kareena Kapoor Khan 
Kareena Kapoor lahir pada tanggal 21 September 1980. Tokoh 
Rasika dalam film Bajrangi Bhaijaan ini diperankan oleh Kareena 
Kapoor Khan. Ia menjadi tokoh tritagonis dalam film Bajrangi 
Bhaijaan ini, Rasika hanya tampil sebentar, namun tetap membuat 
film Bajrangi Bhaijaan ini menarik. Dalam film ini, Rasika 
berperan sebagai istri dari Pawan. Awal mula mengapa Rasika ini 
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bisa menjadi istri Pawan karena ayah Pawan adalah teman dari 
ayah Rasika.  
Secara tidak sengaja mereka berdua bertemu dalam satu bus. 
dan ternyata tujuan Pawan adalah rumah Rasika, untuk mencari 
pekerjaan. Rasika adalah seorang guru di sebuah sekolah dasar. 
Dan di sekolah tersebut, Pawan ikut membantu Rasika. Pawan 
sangat baik kepada anak-anak, hingga anak-anakpun menyukainya, 
selain kepada anak-anak, kepada keluarga Rasika pun Pawan juga 
berbuat baik. Dari sinilah timbul perasaan suka oleh Rasika. 
Hingga suatu hari ada tamu di rumah Rasika dengan tujuan untuk 
melamar Rasika, namun Rasika menolak dan berkata kepada 
ayahnya bahwa ia memilih Pawan untuk menjadi suaminya.  
Alasan dari Rasika begitu sederhana, karena hati Pawan yang 
baik. Hal ini dijelaskan ketika scene Munni sholat di masjid, dan 
berkata kepada Pawan bahwa dalam hal menolong tidak perlu 
mempertimbangkan agama, sama halnya ia menyukai Pawan, 
hanya dengan alasan kebaikan hatinya. Dan dalam film ini, Rasika 
berperan sebagai Istri yang selalu mendukung apapun keputusan 
suaminya, termasuk ketika Pawan memutuskan untuk 
mengembalikan Munni ke Pakistan dengan mengantarkannya 
sendiri, karena tidak ada jalan lain. Ia mendukung penuh keputusan 
Pawan tersebut, dan senantisa mendoakan suaminya selagi dalam 
perjalanan ke Pakistan.  
63 
 
3) Harshaali Malhotra (Munni/Shahida)  
 
Gambar 4. 5: Harshaali Malhotra 
Harshaali Malhotra laahir pada tanggal 06 maret 2008 di 
Mumbai. Dalam film Bajrangi Bhaijaan ini Harshaali Malhotra 
berperan sebagai Munni atau Shahida.  
Munni juga merupakan tokoh protagonis, karena Munni adalah 
sumber dari permasalahan yang menjadikan cerita film ini berjalan. 
Dalam film Bajrangi Bhaijaan ini, Munni memiliki nama asli 
Shahida. Munni adalah panggilan yang diberikan oleh Pawan 
kepadanya, karena ia tidak bisa berbicara sehingga Pawan tidak 
tahu nama aslinya. Kemudian ia memberi nama Munni, yang dalam 
bahasa Hindi berarti gadis yang manis. Begitupun sebaliknya, 
Pawan berkata kepada Munni untuk memanggilnya Maman, yang 
berarti Paman.  
Peran Munni dalam film Bajrangi Bhaijaan sebagai tokoh utama 
mendampingi Pawan. Ia berperan sebagai anak kecil yang bisu, 
yang tertinggal dari kereta yang menuju rumahnya, kemudian ia 
tersesat di India, hingga akhirnya bertemu Pawan.  
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4) Nawazuddin Siddiqui (Chand Nawab)  
 
Gambar 4. 6: Nawazuddin Siddiqui 
Nawazuddin Siddiqui lahir pada tanggal 19 Mei 1974 di 
Budhana, Dalam film Bajrangi Bhaijaan ini Nawazuddin Siddiqui 
berperan sebagai Chan Nawab, Chand Nawab adalah seorang 
reporter berita sehari-hari, dalam film ini ia begitu lucu, kocak 
namun juga cerdik dalam memanfaatkan kesempatan. Ia membantu 
Pawan mengantarkan Munni sampai ke rumah orang tuanya. Dan 
bahkan dalam film ini, yang bertemu dengan orang tua Munni 
secara langsung adalah Chand Nawab sendiri, bukan Pawan. 
Awalnya, Chand Nawab ini juga menganggap Pawan adalah mata- 
mata India, namun ketika dalam satu bus, ia mendengar penjelasan 
Pawan bahwa niatnya baik, dan dari situ Chand Nawab tersadar, 
dan tergugah hatinya untuk membantu Pawan.   
B. ANALISIS DATA  
1. Pesan Toleransi Agama dalam Film “Bajrangi Bhaijaan”  
Seperti yang telah dipaparkan pada bagian awal, bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui resepsi santri di Pondok Pesantren Miftahul 
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Huda Al-„Ulya tentang pesan toleransi beragama dalam film “Bajrangi 
Bhaijaan”. Dari hasil pengamatan pada objek penelitian yaitu film “Bajrangi 
Bhaijaan”, ada 13 scene yang akan peneliti jabarkan, dari 13 scene tersebut 
terbagi menjadi dua bagian, pertama ada 12 scene dalam aspek pesan toleran 
antar umat beragama, dan bagian kedua ada satu scene dalam aspek toleran 
intern beragama. Alasan peneliti hanya menjababarkan 13 scene, karena dari 
sebagian scene tersebut sudah menggambarkan pesan toleransi agama. 
Berikut sajian data yang peneliti temukan dalam film “Bajrangi Bhaijaan”:  
a. Toleransi antar umat beragama  
Toleransi antar umat beragama merupakan sikap dan perilaku bersedia 
untuk menghargai, membolehkan dan menerima perbedaan agama untuk ada 
dan dilakukan tanpa prasangka dan deskriminasi. Dalam film Bajrangi 
Bhaijaan ini terdapat pesan toleransi antar umat beragama dalam berbagai 
scene.  
“Toleransi mengajarkan kita sikap peduli, mengasihi, lapang dada, 
berjiwa besar, luas pemahaman, pandai menahan diri, tidak 
memaksakan kehendak sendiri, memberikan kesempatan kepada orang 
lain untuk berpendapat sekalipun berbeda dengan pendapat kita. 
Kesemua itu adalah dalam rangka menciptakan kerukunan beragama 
dalam masyarakat. Dengan demikian adanya perbedaan paham dalam 
suatu masalah seperti agama dan keyakinan tidak boleh menjadi sebab 
untuk membuat garis pemisah dalam pergaulan.” (Wawancara dengan 
Nadhifah Alyfianisa pada Senin, 29 Oktober 2018). 
Toleransi merupakan modal utama untuk menciptakan kerukunan dan 
keadilan dalam kehidupan dunia ini. Kita semua memahami bahwa realitas 
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kehidupan sangat beragam. Karakter toleran adalah kesediaan untuk 
menerima dan menghargai realitas yang majemuk tersebut (Dian Lestari dan 
Hamid Supriyanto, 2012: 3).  
Toleransi tidak hanya terwujud dalam hal agama, tetapi dalam segala 
hal yang menyangkut perilaku seseorang, toleransi antar umat beragama 
dapat diwujudkan dalam beberapa sikap, antara lain : 
1) Saling tolong menolong  
   
Gambar 4. 7: Adegan Pawan memberi makan untuk Shahida/Muni 
Menit ke 00:22:00 ini adalah scene 1 ketika pertama kali Pawan 
bertemu dengan Munni, ketika itu Pawan sedang di kuil untuk menjalankan 
ritual peribadatan kepada Dewa Hanoman. Ketika selesai ritual, Pawan 
sedang minum di sebuah kedai, dan ternyata di depan Pawan ada Munni yang 
tampak kehausan dan kelaparan. Kemudian Pawan memanggil Munni dan 
memberinya minum, melihat Munni yang terlihat kelaparan ini, ia kemudian 
membelikan makanan untuk Munni. Berikut dialognya: 
Pawan   : Tolong bawakan satu paratha untuk gadis kecil ini.  
Penjual : Baik, Tuan. Tapi dia minta dua ( sambil menunjuk Munni yang 
memberi isyarat 2 jarinya)  
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Pawan  : Kau pasti punya nama. Sita, Gita, Pajal, Puja ?  
Penjual  : Tampaknya ia tuli.  
Pawan  : Dia dengar aku memesan Paratha  
Penjual  : Ya, kau benar. Biar kucoba (sambil menulis pertanyaan siapa 
namamu dalam bahasa hindia) Nama?  
Munni  : tidak menjawab, hanaya melanjutkan makan  
Penjual  : Dia buta huruf.  
Pawan  : Cobalah tulis huruf latin, dia masih 5 tahun. Makanlah yang 
kenyang ya.  
Dari dialog diatas, sikap toleransi ditunjukkan oleh Pawan, dalam 
scene tersebut toleransi tidak hanya dengan membiarkan saja, namun juga 
bertindak aktif, termasuk membantu orang lain yang sedang kesusahan. 
2) Saling menghargai satu sama lain  
Hidup dalam keberagaman membuat kita mau tidak mau, siap tidak 
siap harus menghadapi berbagai perbedaan yang ada. Dan saling menghargai 
adalah kunci untuk mempersatukan perbedaan-perbedaan tersebut. Dalam hal 
menghargai, ada berbagai sikap, antara lain :  
a) Menghargai perbedaan keyakinan  
  
Gambar 4. 8: Adegan Muni menirukan cara beribadah Pawan 
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Gambar 4. 9: Adegan Muni berdoa di dalam Masjid 
Pada scene 2 diceritakan ketika Pawan menyadari bahwa Munni orang 
Islam ketika Pawan mengajak Munni untuk berdoa di depan patung Dewa 
Hanoman, Munni pergi ke dalam masjid tanpa sepengetahuan Pawan. Pawan 
bingung mencari Munni, akhirnya Pawan memberanikan masuk kedalam 
masjid untuk mencari Munni. Dan di dalam masjid Pawan kaget melihat 
Munni memakai jilbab untuk menutupi kepalanya seraya berdoa dengan 
menengadahkan tangannya. Setelah melihat itu, Pawan keluar dari Masjid 
untuk memberitahukan kepada Rasika. Dialognya sebagai berikut:  
Pawan  : Munni, dia itu orang Islam. Apa kau perhatikan cara dia makan 
ayam tadi malam? Di dalam sana dia menutup kepalanya dengan 
selendang dan berdoa.  
Rasika  : Pawan, dimana Munni sekarang?  
Pawan  : Apa kata ayahmu nanti? Dia telah menipu kita.  
Rasika  : Menipu? Dia hanya anak umur enam tahun, jauh dari orang 
rumah, jauh dari orang tua. Anak malang itu tidak bisa bicara.  
Pawan  : Bagaimana dengan ayahmu? Dia orang Islam  
Rasika  : Pawan janga bersikap bodoh. Kau tau aku mencintaimu karena 
apa? Karena hatimu yang baik. Soal kasta dan agama itu 
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semuanya omong kosong. Jangan buang waktumu untuk urusan 
sepele. Aku tak bisa jelaskan ini pada ayah, tapi setidaknya aku 
bisa jelaskan padamu. Ayo munni sendirian di dalam.  
  
Gambar 4. 10: Adegan Rasika berselisih dengan Pawan  
Dari dialog diatas, sikap toleransi yang ditunjukkan Rasika kepada 
Munni dengan mengingatkan Paman bahwa dalam menolong seseorang tak 
perlu mempertimbangkan apa agamanya.  
 
Gambar 4. 11: Adegan Pawan berselisih dengan tentara perbatasan Negara Pakistan  
Pada scene 3 bercerita bahwa Pawan yang tidak memiliki passport 
masuk ke wilayah pakistan dengan melewati trowongan bawah tanah karena 
dibantu Bu Ali yang biasa melewati trowongan tersebut. Namun Pawan tidak 
mau melanjutkan perjalannya sebelum mendapat ijin dari tentara penjaga. 
Oleh tentara pawan dianggap sebagai mata-mata India, kemudian Pawan 
dipukuli karena tidak mau mengaku sebagai mata-mata India. Pawan 
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berusaha meyakinkan kepala Tentara bahwa ia berniat mencari orang tua 
Munni. Ia juga mengatakan bahwa ia pengikut Bajrangbali, dimana pengikut 
Dewa Hanoman ini mewajibkan berlaku jujur dan tidak boleh mengingkari 
janji. Berikut dialog antara Pawan dengan Tentara penjaga perbatasan:  
Tentara  : Kau tidak mempedulikan dirimu, tapi setidaknya pikirkan  dia 
pawan.  
Pawan  : Pak, aku bisa saja pergi sebelum anda kembali, tapi aku 
pengikut Bajrangbali  
Tentara  : Ya paham, kau itu orang yang jujur dan kau sudah bersumpah 
Tapi kau terus-terusan disini.  
Pawan  : Aku sudah berjanji padamu, aku akan kembali ke India saat 
sudah kutemukan orang tua Munni. Tapi pak, kumohon beri aku 
ijin.  
Tentara  : Sudah kubilang pergilah, kenapa kau tak mengerti?  
Pawan  : Itu bukan ijin pak, itu tetapmenyelinap.  
Tentara  : Biklah pergilah. Jika kau benar-benar pengikut Bajrangbali, kau 
pasti akan kembali.  
Pawan  : Aku janji pak. Jai Sri Ram  
Dari dialog diatas, sikap toleransi ditunjukkan oleh tentara penjaga 
perbatasan negara dengan menghargai keyakinan Pawan sebagai seorang 
pengikut Bajrangbali, dimana ia akan selalu jujur dan tidak akan mengingkari 
janji yang telah ia buat bahwa ia akan kembali setelah berhasil menemukan 
orang tua Munni.  
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b) Menghargai tempat suci agama lain  
 
Gambar 4. 12: Adegan Pawan terbangun di dalam Masjid  
Pada scene 6 menceritakan setelah bermalam di masjid, paginya 
Pawan bangun karena ditertawakan anak-anak yang ternyata santri di masjid 
yang ia tiduri. Kemudian Pawan bertanya kepada santri-santri itu “Tempat 
apa ini?”, “Masjid” jawab salah satu santri sambil tertawa. Mendengar 
jawaban itu, Pawan langsung lari keluar dari masjid, dan memilih untuk 
duduk diluar masjid.  
Dari scene ini, Pawan menunjukkan sikap toleransinya terhadap agama 
lain, ia menghargai tempat suci agama lain sebagaimana ia juga menghargai 
tempat sucinya sendiri. Ia pergi keluar masjid karena ia menyadari bahwa ia 
bukan orang Islam. 
  
Gambar 4. 13: Adegan percakapan Ustd Maulana dengan Pawan 
Diteruskan pada scene 7 bercerita tentang Pawan yang tidak mau 
masuk kedalam masjid karena dia merasa yang boleh masuk kedalam masjid 
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hanyalah orang yang beragama Islam. Kemudian datanglah Ustadz Maulana 
Sahab guru di masjid tersebut. Ustadz pun bertanya pada Pawan mengapa ia 
tidak masuk, Pawan menjawab bahwa ia bukan orang Islam, Ustadzpun 
menjelaskan bahwa masjid itu terbuka untuk semua orang, itulah mengapa 
masjid tidak pernah dikunci.  
M. Sahab  : Assalamu‟alaikum. Ada apa nak? Kau baik-baik saja? 
Tampaknya kau ada masalah.  
Pawan  : Kenapa denganku? Aku baik-baik saja.  
M. Sahab  : Kenapa berdiri diini? Ayo masuk.  
Pawan  : Aku tidak bisa masuk. Aku bukan orang Islam.  
M. Sahab  : Terus kenapa saudaraku? Tempat ini terbuka bagi semua 
orang. Itu sebabnya kami tidak pernah mengunci Masjid kami. 
Ayo.  
Dari dialog diatas, Maulana Sahab sebagai seorang Ustadz menyebut 
Pawan yang beragama Hindu dengan sebutan saudaraku. Dan mengajak 
Pawan masuk kedalam masjid karena masjid terbuka untuk setiap orang 
sekalipun berbeda agama.   
c) Menghargai perbedaan pendapat  
Diceritakan pada scene 4 setelah Pawan dan Munni mendapat ijin 
untuk melanjutkan perjalanan oleh tentara penjaga perbatasan, Pawan dan 
Munni menaiki Bus, dan ketika sedang perjalanan ia bertanya kepada 
kondektur dengan menunjukkan foto sebuah tempat yang mirip dengan 
tempat tinggal Munni.  
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Gambar 4. 14: Adegan Pawan dan Munni di dalam bus 
Dialognya sebagai berikut.  
Pawan  : Dia dari Pakistan. Entah bagaimana ia tertesat di India 
sendirian. Dia mungkin terpisah dari orangtuanya. Dia tidak 
bisa bicara, tapi dia tau tempat ini. Aku yakin dia dari daerah 
ini. Aku yakin dia dari daerah ini (sambil menunjukkan 
gambar pegunungan di kalender)  
Kondektur  : Kau dari India?  
Pawan  : Ya  
Kondektur  : Kok bisa?  
Pawan  : Kau tau perbatasan itu? Aku merangkak dibawah pagarnya. 
Tapi aku sudah minta ijin.  
Kondektur  : Jauh-jauh dari India ke Pakistan hanya untuk mencari orang 
tuanya?  
Pawan  : Ya, kenapa?  
Kondektur  : Itu luar biasa. Jika banyak orang sepertimu di negara kita 
berdua pasti sangat luar biasa. Coba kulihat gambarnya. 
Dari scene diatas, sikap toleransi ditunjukkan oleh kondektur bus yang 
tidak semena-mena menghakimi Pawan sebagai orang jahat karena dari India 
dan masuk ke wilayah Pakistan dengan cara ilegal seperti itu. Namun 
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kondektur menghargai pendapatnya, dan paham ternyata Pawan memiliki niat 
yang baik, dan akhirnya kondekturpun menolongnya.  
  
Gambar 4. 15: Adegan Pawan, Munni dan wartawan turun dari bus dan menuju 
kedalam Masjid  
Pada scene 5 setelah perjalanan dengan Bus, kemudian kondektur 
membawanya ke sebuah masjid agar Pawan aman dari kejaran polisi yang 
telah salah paham dengan maksud kedatangan Pawan ke Pakistan. Berikut 
dialognya :  
Kondektur  : Malam ini kalian aman disini.  
Tapi tuan. Kami harus pergi pagi-pagi buta.  
Pawan  : Terimakasih  
Dari dialog singkat di atas, sikap toleransi ditujukkan oleh kondektur 
lagi dengan melindungi Pawan karena niat baiknya, ia memilihkan tempat 
yang aman dari kejaran polisi. Pawan, Munni, dan Chand Nawab menginap 
di sebuah Masjid.  
3) Saling mengerti satu sama lain 
  
Gambar 4. 16: Adegan Pawan berterimakasih dengan Ustd Maulana  
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Dari scene 10 diceritakan sebelum berpisah, Maulana Sahab 
mengucapkan “Assalamualaikum” kepada Pawan, Chand Nawab, dan Munni. 
Namun Pawan ragu dan tidak menjawab salam Maulana Sahab. Maulana 
Sahab bertanya bagaimana biasanya dia mengucap salam. Pawan menjawab 
“Jai Sri Ram”, dan Maulana Sahab mengucapkan “Jai Sri Ram” kemudian 
pergi meninggalkan Pawan, Chand Nawab dan Munni. Berikut dialognya:  
M. Sahab  : Assalamu‟alaikum.  
Pawan  : (tidak menjawab)  
M. Sahab  : Bagaimana caramu mengatakannya?  
Chand N.  : Jai Sri Ram, bukan?  
Pawan  : Jai Sri Ram 
M. Sahab  : Jai Sri Ram  
Dari dialog diatas, Maulana Sahab menunjukkan sikap toleransinya 
dengan mengucapkan salam seperti yang Pawan lakukan agar Pawan paham 
maksud Maulana Sahab.  
4) Mengakui hak setiap orang  
 
Gambar 4. 17: Adegan Ustd Maulana di datangi Polisi  
Pada scene 8 diceritakan segerombolan polisi datang ke masjid untuk 
mencari Pawan karena Pawan dianggap sebagai mata-mata India. Kemudian 
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Maulana Sahab keluar dan memperingatkan polisi untuk meletakkan senjata 
yang dibawa. Polisi bertanya apakah ada mata-mata India yang masuk ke 
masjid tersebut. Namun Maulana Sahab menjawab bahwa tidak ada orang 
asing yang masuk ke dalam masjid. Maulana Sahab melindungi Pawan 
karena sadar bahwa para polisi itu salah paham dengan maksud Pawan datang 
ke Pakistan. Berikut dialog antara Maulana Sahab dengan polisi:  
M. Sahab  : Berhenti disitu! Kumohon letakkan senjata kalian dulu.  
Polisi  : Apa anda melihat orang asing disekitar sisni, Maulana Sahab?  
M. Sahab  : Tak ada orang asing di tempat ibadah.  
Polisi  : Orang-orang ini berbahaya. Seorang mata-mata India.  
M. Sahab  : Menurutmu dia akan kemari untuk mencuri formula bom 
atom?  
Polisi  : Segeralah hubungi kami jika anda melihat orang itu disekitar 
sini.  
Dari dialog diatas, Maulana Sahab melindungi Pawan dari kejaran 
polisi karena Maulana Sahab tahu bahwa polisi itu salah paham dengan 
menganggap Pawan adalah mata-mata India. Padahal Pawan datang ke 
Pakistan dengan niat yang mulia.  
  
Gambar 4. 18: Adegan Chand Nawab menjadi reporter  
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Pada scene 12 ini menceritakan Chand Nawab mengunggah sebuah 
video ke youtube untuk menuntut keadilan bagi Pawan. Dalam video tersebut 
Chand Nawab memberitahukan kepada seluruh masyarakat pakistan maupun 
India bahwa Pawan bukanlah mata-mata India. Video ini berisi tentang 
perjalanan yang dilalui Pawan dan Munni dalam mencari kedua orang tua 
Munni. Berikut kalimatnya dalam video yang diunggah:  
Chand Nawab : Pawan Kumar Caturvedi alias Bajrangi Bhaijaan 
adalah orang India yang mengorbankan hidupnya untuk mencari orang tua 
gadis cilik dari Pakistan. Kenapa ia melakukan ini ? demi uang? Demi 
ketenaran ? demi kekayaan ? Bukan! Dia melakukannya karena hatinya yang 
mulia. Dia melakukan ini karena dia tak memandang Shahida sebagai orang 
pakistan, melainkan seorang manusia biasa. Sayangnya, ia terjebak karena 
permusuhan antara dua negara. Permusuhan ini menyebabkan Bajrangi di 
penjara di Pakistan sekarang. Ayo kita akhiri permusuhan ini. Dan kita 
harus lakukan ini. Kita rakyat dari kedua negara yang ingin membesarkan 
anak kita dengan penuh cinta bukan kebencian. Jadi, ayo semua kita akhiri 
kebencian dan permusuhan ini bersama. Besok pagi. Kita semua pergi ke pos 
perbatasan Narowal. Biarkan jutaan orang dari kedua negara memastikan 
takkan ada yang menghentikan Bajrangi Bhaijaan untuk menyebrang 
perbatasan.  
Dari scene diatas, sikap toleransi ditunjukkan oleh Chand Nawab 
dengan mengunggah video yang isinya memohon keadilan untuk Pawan. 
Karena Pawan dipenjara atas kesalahpahaman. 
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5) Menjalin hubungan baik dengan agama lain  
 
Gambar 4. 19: Adegan percakapan Ustd Maulana dengan Pawan 
Dari scene 9 diceritakan Maulana Sahab mengusulkan agar Pawan, 
Chand Nawab dan Munni untuk memakai cadar agar bisa mengelabui polisi. 
Kemudian Maulana Sahab mengantarkan mereka ke tempat yang aman dari 
polisi, sehingga mereka bisa melanjutkan perjalanan untuk mencari orang tua 
Munni. Sebelum Pawan pergi, Pawan hendak menyalami Maulana Sahab 
sebagai ucapan terima kasih karena telah menolongnya. Namun maulana 
Sahab menolak, dan langsung memeluk Pawan dan mengatakan bahwa 
Pawan telah melakukan tugas yang mulia. Maulana Sahab berdoa kepada 
Allah agar Pawan segera menemukan orang tua Munni. Adapun dialognya 
sebagai berikut:  
M. Sahab  : Akan ada banyak polisi di jalan ini. Kalian lewat ladang ini 
saja, kalian akan sampai khanewal.  
Pawan  : Terimakasih.  
M. Sahab  : Kau melakukan tugas yang mulia. Aku berdoa pada Allah 
agar orang tuanya segera ditemukan.  
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Dari dialog diatas, sikap toleransi ditunjukkan Maulana Sahab dengan 
tetap mendoakan yang terbaik untuk Pawan walaupun Pawan berbeda 
Agama. 
b. Toleransi Intern Umat Beragama  
Toleransi intern umat beragama merupakan sikap yang dibentuk dalam 
menghargai perbedaan pendapat dalam satu agama. Manusia yang baik 
adalah manusia yang dapat menjalin dan mempererat persaudaraan antar 
sesama manusia. Persaudaraan atau ukhuwah Islamiyah.  
Ukhuwah Islamiyah yaitu persaudaraan yang berlaku antar sesama 
umat Islam atau persaudaraan yang diikat oleh akidah. Persaudaraan 
merupakan salah satu ajaran yang mendapat perhatian penting dalam Islam. 
Sebagaimana dijelaskan Allah SWT dalam QS. Al-Hujurat ayat 10:  
اَمَّنِا  َ لْ مُ  ِ لْ مُملْاا  ةٌ  َ لْ ِا ا لْ مُِحل لَْصَاف  َ لْ َ   لْ مُ لْ  َ ََا ا مُقَّتاَو  َ
 اللّٰهَ  لْ مُ َّل ََا   َ لْ مُمَح لْرمُت(١٠)  
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-Hujurat : 10). 
Dari ayat diatas jelas bahwa kita sesama umat Islam adalah saudara, 
dan wajib menjalin terus persaudaraan diantara sesama umat Islam. Toleransi 
intern agama ini dapat diwujudkan dalam sikap aling berprasangka baik  dan 
berlaku adil kesemua pihak.  
Tidak bisa dipungkiri bahwa perbedaan-perbedaan kecil yang ada di 
sekitar kita kadang membuat kita berprasangka buruk kepada sesama. 
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Padahal kadang hanya berbeda paham saja, berbeda cara melakukan sesuatu 
saja, lantas membuat kita menganggap bahwa mereka salah.  
Dalam film Bajrangi Bhaijaan ini ada satu scene yang menunjukkan 
toleransi intern beragama, namun dalam film Bajrangi Bhaijaan ini toleransi 
intern beragama ditunjukkan dalam agama hindu. Sikap toleransi intern 
beragama ditunjukkan hanya dalam sebuah scene yaitu:   
 
Gambar 4. 20: Adegan perdepatan antara Pawan dengan Ayah Rasika  
Ketika di awal cerita sebelum Pawan mengetahui bahwa Munni 
ternyata orang Islam, Pawan menganggap Munni orang Hindu, namun 
terdapat perbedaan, dimana Munni berkulit putih, dan memakan daging, tak 
seperti dirinya yang hanya memakan sayur. Namun hal tersebut tak lantas 
membuat Pawan mendeskriminasi Munni, Pawan tetap berprasangka bahwa 
Munni dari kasta Brahmana atau Ksatria, tidak seperti Pawan yang pengikut 
Bajrangbali. Berikut dialog Pawan dengan ayah mertuanya tentang Munni:   
Mertua  : Bagaimana kau tahu bahwa ia seorang Brahmana? Sedangkan 
ia tidak bisa bicara.  
Pawan  : Kulitnya putih, pasti dari kasta Brahmana, kalaupun bukan dari 
kasta Brahmana, ia pasti dari kasta Ksatria, karena ia makan 
daging.  
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Dari dialog diatas menunjukkan bahwa perbedaan itu juga terjadi di 
dalam satu agama. Namun hal tersebut tak lantas membuat Pawan melihat 
Munni sebagai orang asing.  
Dari Scene ini, kita dapat menghubungkan dengan apa yang terjadi di 
agama Islam sekarang ini, kita tahu agama Islam terpecah belah saat ini. 
Banyak aliran-aliran baru muncul, dengan dasar masing-masing. Namun rasa 
toleransi antar aliran kurang ada. Banyak diantara satu aliran kurang 
menghargai pendapat aliran lain, semua saling menyalahkan, saling 
menyudutkan, padahal masih dibawah nama yang sama, Islam.   
2. Analisis Resepsi Santri Tentang Pesan Toleransi Agama dalam Film 
“Bajrangi Bhaijaan”   
Analisis Resepsi merupakan jenis analisis yang bertitik tolak pada 
reaksi pembaca atau tanggapan pembaca terhadap teks sastra, bagaimana 
“pembaca” memberikan makna terhadap karya sastra yang dibaca sehingga 
memberikan reaksi atau tanggapan terhadapnya. Dalam arti luas resepsi 
didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara-cara pemberian makna terhadap 
karya, sehingga dapat memberikan respon terhadapnya.  
Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses decoding yang 
merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses encoding (Morissan, 
2013: 21). Encoding dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan sumber 
untuk menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam suatu bentuk yang 
dapat diterima oleh indra pihak penerima (Morissan, 2013: 18). Encoding 
dalam proses komunikasi dapat berlangsung satu kali namun dapat terjadi 
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berkali-kali. Dalam percakapan tatap muka, pembicara melakukan encoding 
terhadap pikiran atau idenya kedalam kata-kata (Morissan, 2013: 19). 
Sedangkan, decoding adalah kegiatan untuk menerjemahkan atau 
menginterprestasikan pesan-pesan fisik kedalam suatu bentuk yang memiliki 
arti bagi penerima (Morissan, 2013: 21).  
Menurut Hall, khalayak melakukan decoding terhadap pesan media 
melalui tiga kemungkinan posisi yaitu:  
a. Posisi Hegemoni Dominan (Dominant Hegemonic Position)  
Kategori penafsiran hegemoni dominan adalah ketika penonton 
memiliki pemahaman yang sejalan dan menyetujui apa yang disampaikan 
sutradara sebagai pembuat pesan. Stuart Hall  menjelaskan hegemoni 
dominan sebagai situasi dimana media menyampaikan pesan, khalayak 
menerimanya. Apa yang disampaikan media secara kebetulan juga disukai 
oleh khalayak. (Morissan, 2013:550).  
Ada empat informan yang berada pada posisi ini yaitu Susi Khoidatul 
Sofia, Indana Lazulfa, Musyiroh Rahayuningsih, dan Fairasa Mumtaz. Yang 
artinya informan memiliki pemahaman yang sejalan dan menyetujui apa yang 
di sampaikan di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” seperti pesan toleransi 
antar agama dan intern agama.  
Misalnya Susi Khoidatul Sofia menyetujui adegan yang ada pada 
(menit ke 01:42 :00) yang menggambarkan pesan toleransi antar beragama 
saling menghargai satu dengan lain dan bersikap ramah terhadap orang lain. 
Berikut komentar Susi:   
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“Ketika pawan menginap di lingkungan pesantren dan ketemu dengan 
ustadz. Sang ustadz mengijinkan dan tidak melarang siapa saja yang 
ingin datang terutama di dalam masjid, karena masjid tanpa 
membedakan agama apa yang di anut oleh Pawan”. (wawancara 
dengan Susi Khoidatul Sofia pada, Senin, 29 Oktober 2018).  
Indana Lazulfa juga berada di posisi Hegemoni Dominan, yang mana 
ia menyetujui sikap Maulana yang  menggambarkan pesan toleransi saling 
menghargai satu dengan pada adegan menit ke (01:42:22) dan menit ke 
(01:46:18) pada film “Bajrangi Bhaijaan”. Berikut komentarnya:  
“Saya setuju dengan sikap Maulana ketika mengizinkan Pawan masuk 
ke masjid dan membantunya untuk menemukan tempat yang dituju.” 
(wawancara dengan Indana Lazulfa pada, Selasa 30 Oktober 2018).  
Selain Susi Khoidatul Sofia dan Indana Lazulfa, Musyiroh 
Rahayuningsih juga menyatakan setuju dan sependapat dalam menanggapi 
pesan toleransi beragama yang digambarkan pada film “Bajrangi Bhaijaan” 
pada (menit ke 00:56:31), yang dimana adegan tersebut menujukkan sikap 
saling menghargai perbedaan keyakinan. Begini ucapan dari Musyiroh:   
“Ketika Shahida berdo‟a didalam masjid dengan menggunakan jilbab 
dan Pawan tetap menghargainya.” (wawancara dengan Musyiroh 
Rahayuningsih pada, Selasa 30 Oktober 2018).  
Selanjutnya Fairasa Mumtaz juga mengatakan kesetujuannya dengan 
adegan yang ada di film “Bhajrangi Bhaijaan” pada (menit ke 01:41:19) 
yang menggambarkan sikap saling menghargai tempat ibadah agama lain. 
Berikut komentarnya saat di wawancarai:  
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“Sikap toleransi agama tersebut amat jelas ketika Shahida dan Pawan 
ada di suatu maasjid di Pakistan, dimana ketika itu sang ustadz sama 
sekali tidak mempermasalahkan Pawan sebagai penganut agama yang 
berbeda, justru ia mempersilahkan dengan baik dan membantu Pawan 
dalam mencarai orangtua Shahida”. (wawancara dengan Fairasa 
Mumtaz pada, Senin, 29 Oktober 2018).  
b. Posisi Negosiasi (Negotiated Position)  
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi dominan 
namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Dalam hal ini, 
khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat umum, namun 
mereka akan melakukan beberapa pengecualian dalam penerapannya yang 
disesuaikan dengan aturan budaya setempat (Morissan, 2013: 550).  
Sementara informan yang berada pada posisi ini menerima hanya 
sebagian pesan yang di sampaikan dalam film “Bajrangi Bhaijaan” pada 
adegan-adegan tertentu sesuai dengan pandangan dan pengalaman yang 
mereka alami. Terdapat empat informan yang berada di posisi ini yaitu, Hilya 
Aisyah Azkiya, Maulia Khoirunnisa, Nadhifah Alyfianisa dan Farah 
Fauziyah.  
Hilya Aisyah Azkiya berpendapat bahwa film tersebut membuat Hilya 
berempati dan tersentuh melihatnya.  
“Pada adegan yang ada di film ini sudah cukup bagus, bikin saya 
berempati dan tersentuh ketika Pawan berusaha Menyelamatkan 
Shahida, tapi ada beberapa adegan yang membuat saya kurang tertarik 
di film tersebut pada adegan dimana Pawan melarang masuk kedalam 
masjid kembali.” (wawancara dengan Hilya Aisyah Azkiya pada, 
Selasa 30 Oktober 2018).  
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Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Hilya sebenarnya 
menerima adegan yang di tayangkan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”, 
namun juga kurang tertarik pada beberapa adegan yang di tayangkan, dalam 
film tersebut. Berikut kelanjutan dari komentar Hilya:  
“Patut untuk dicontoh tapi ada adegan yang saya tidak setuju dengan 
adegan itu. Seperti adegan saat Pawan memasuki Masjid di Pakistan 
(saya setuju), lalu ia ikut duduk dengan jamaah lain dan ikut berdo‟a 
(saya tidak setuju). Padahal ia non muslim dan ia punya tatacara 
sendiri dalam berdo‟a, walaupun saat itu ia dalam keadaan terdesak 
seharusnya ia tidak ikut berdo‟a. Kalau dalam Islam seorang muslim 
tidak boleh untuk memasuki tempat ibadah Agama lain kecuali karena 
keadaannya sangat terdesak dan saat di tempat ibadah itupun ia tidak 
boleh mengikuti tatacara beribadahnya agama lain.”  (wawancara 
dengan Hilya Aisyah Azkiya pada, Selasa 30 Oktober 2018).  
Maulia Khoirunnisa juga berpendapat sama dengan Hilya Aisyah 
Azkiya, menurut Maulia Khoirunnisa film tersebut sangat menarik dan dapat 
dicontoh kebaikannya karena Pawan memiliki tekat yang kuat dan berani 
untuk membantu sesama orang lain.  
“Menarik dan dapat dicontoh kebaikannya, Bajrangi memiliki tekat 
yang kuat untuk menolong Shahida untuk bertemu ibunya. Ibunya 
Shahida senantiasa mendo‟akan Shahida agar selamat dan cepat 
bertemu dengannya. Mengajarkan bahwa toleransi dalam beragama 
sangatlah penting agar timbul kedamaian dunia, karena sesungguhnya 
terpicunya peperangan di dunia salah satunya adalah Agama. 
Menghormati sesama manusia dalam perbedaan pendapat dan dalam 
beragama. Jujur dalam keadaan apapun dan dimanapun berada. Taat 
kepada Tuhan dalam keadaan apapun dan dimanapun berada.” 
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(wawancara dengan Maulia Khoirunnisa pada, Senin 29 Oktober 
2018).  
Meski Maulia berpendapat bahwa film “Bajrangi Bhaijaan” itu 
menarik dan dapat dicontoh, namun ada beberapa adegan yang menurutnya 
tidak sesuai dengan apa yang dia pelajari di pondok. Berikut Maulia berucap:   
“Dalam kitab saya (Al-Qur‟an), kita diajarkan untuk menghormati 
agama lain dengan cara yang benar, menghormati tetapi tidak 
mengikuti. “untukmu agamamu dan untukku agamaku”. (wawancara 
dengan Maulia Khoirunnisa pada, Senin 29 Oktober 2018).  
Salain itu Nadhifah Alyfianisa juga berkomentar sama dengan Maulia 
yang dimana film “Bajrangi Bhaijaan” itu menarik dan cocok untuk 
dicontoh dalam segi perbuatannya yang saling menolong dengan sesama 
manuasia tanpa melihat status agama yang di anut Shahida.  
“Menarik dan perlu dicontoh, ketika pawan berjuang untuk 
mengembalikan Syahida ke dalam pangkuan ibunya, walaupun banyak 
sekali tantangan yang menghadang tetapi Pawan tetap semangat dan 
berusaha menepati janji kepada Tuhannya untuk mempertemukan 
Syahida dengan orangtuanya.” (wawancara dengan Nadhifah 
Alyfianisa pada, Selasa 30 Oktober 2018).  
Tetapi Nadhifah juga tidak menyetujui dan menolak sebagian adegan 
yang ada di film tersebut dengan alasan bahwa di dalam ajaran Islam seorang 
muslim itu berdo‟a dan meminta segala sesuatu hanya kepada Allah SWT 
bukan kepada selain Allah. Hal ini di jelaskan dari komentar Nadhifah 
sebagai berikut:  
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“Ketika seorang laki-laki yang menyanyikan lagu tentang Mohammad, 
walaupun Mohammad itu adalah Nabi kita tetapi, kita tidak 
diperintahkan untuk meminta sesuatu kepada Nabi Mohammad, 
melainkan kepada Allah SWT dan hanya kepada Allah lah yang bisa 
mengabulkan apa yang kita minta. Berdo‟a dengan mengikat benang di 
pagar itu juga tidak diajarkan kepada kita.” (wawancara dengan 
Nadhifah Alyfianisa pada, Selasa 30 Oktober 2018).  
Sedangkan Farah Fauziyah berpendapat bahwa film ini sangat 
mendidik dan mengajarkan kita untuk bersikap toleran dengan cara saling 
menghormati antara satu dengan yang lainnya. Tetapi dia juga menanggapi 
bahwa apa yang dia ketahui dalam pembelajaran di pondok untuk tidak 
menikuti apa yang telah di perankan Pawan dalam film “Bajrangi Bhaijaan” 
tersebut.  
“Dalam film ini menceritakan antara agama Hindu dan Islam serta 
banyak perbedaannya (ya banyak sekali, jelas), tapi juga tidak ada 
larangan untuk bersosialisai antar pemeluk agama, dengan tidak ada 
larangan tersebut, tapi juga ada batasan-batasannya. Hanya 
menghormati dan membiarkan bukan ikut-ikutan bahkan sampai 
mengikutinya. “Bagimu agamamu dan bagiku agamaku (Q.S Al 
Kafirun : 6)”. (wawancara dengan Farah Fauziyah pada, Selasa 30 
Oktober 2018).  
c. Posisi Oposisi(Oppositional Position)   
Posisi oposisi adalah kejadian ketika khalayak yang kritis mengganti 
atau mengubah pesan atau kode yang disampaikan dengan pesan atau kode 
alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan atau disukai 
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media dengan menggantinya dengan cara berfikir mereka sendiri terhadap 
topik yang disampaikan media. (Morissan, 2013:550).  
Ketika penonton memiliki pemahaman berlawanan dengan yang 
disampaikan oleh sutradara, atau dengan kata lain menolak secara 
keseluruhan pesan yang disampaikan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” dan 
memberi pemaknaan alternatif berdasarkan kapasitas pengetahuan masing-
masing penonton.  
Pada posisi ini ada dua informan yaitu Nucha Sa‟idah dan Hanifah Nur 
Firdaus yang menolak atau tidak sependapat dengan apa yang di tayangkan 
dalam film “Bajrangi Bhaijaan” ini.  
Menurut Nucha Sa‟idah berdasarkan ilmu yang ia pelajari dan yang ia 
ketahui bahwa orang muslim itu harus menjaga kesucian Masjid untuk 
beribadah. Seperti apa yang telah Nucha ucapkan:  
“Disini saya mendapati beberapa adegan yang tidak diperbolehkan 
dengan alasan ilmu yang telah saya dapatkan. Seperti : ketika Pawan 
memasuki masjid yang mana itu adalah tempat untuk beribadah orang-
orang muslim, juga sebagai Bhaitullah (rumah Allah) yang suci. 
Sedang Pawan bukanlah bagian dari Islam, dan Masjid harus selalu di 
jaga kesuciannya.” (wawancara dengan Nucha Sa‟idah pada, Selasa 30 
Oktober 2018).  
Selain Nucha Sa‟idah, Hanifah Nur Firdaus juga tidak sependapat 
dengan apa yang telah di tayangkan di dalam film “Bajrangi Bhaijaan”  
tersebut dengan alasan, bahwa agama Islam yang di anut warga Pakistan 
telah tercampur dengan ajaran-ajaran lain. Ini di buktikan dari tanggapan 
Hanifah sebagai berikut:  
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“Menurut saya, agama Islam yang di anut warga negara Pakistan sudah 
tercampur dengan syi‟ah, sufi, liberal dan lain sebagainya. Karena 
mereka bernyanyi tanpa adanya lafadz Allah dan Sholawat atas Nabi 
dan terkadang kaum Hawa di Pakistan lepas/buka kerudung.” 
(wawancara dengan Hanifah Nur Firdaus pada, Selasa 30 Oktober 
2018).  
Meskipun para informan memiliki pandangan sendiri-sendiri terkait 
dengan film “Bajrangi Bhaijaan”, tidak semua informan berpendapat sama 
dengan informan yang lain. Walaupun para informan di pondok yang sama, 
dengan sistem yang sama dan kajian kitab yang sama pula, namun para 
informan mampu memberikan tanggapan yang berbeda-beda.  
Hal ini disebabkan karena informan mempunyai pemikiran pribadi, 
pengalaman pribadi dalam kehidupan sehari-hari, terpaan media massa, hasil 
interaksi dengan teman dan keluarga, serta ideologi yang berbeda dalam 
memaknai film “Bajrangi Bhaijaan” ini.    
Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk menyaksikan film 
“Bajrangi Bhaijaan”, tidak semua informan memiliki sikap dan bertindak 
dengan cara yang sama. Meski para informan menetap dipondok pesantren 
yang sama dan sistem pengajaran yang sama pula, ketertarikan mereka pada 
film “Bajrangi Bhaijaan” juga tidak lantas membuat mereka senantiasa 
menerima atau menyetujui sepenuhnya pesan-pesan dalam film tersebut. 
Ketertarikan tersebut sama sekali tidak dapat menghalangi pandangan atau 
pendapat mereka bersebrangan.  
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Dalam hal toleransi agama dalam film “Bajrangi Bhaijaan” terdapat 
sikap toleransi yang banyak di setiap scene-nya dan soundtrack yang 
berpengaruh didalam film untuk menimbulkan emosional penikmatnya.  
Dalam meresepsikan film “Bajrangi Bhaijaan” informan menggunakan 
pengalaman pribadi, referensi media massa, serta interaksi dengan keluarga 
dan juga teman-temannya, serta dipengaruhi dari latar budaya dan pergaulan 
setiap harinya, sehingga dari faktor tersebut dapat menimbulkan pemaknaan 
yang berbeda-beda pada setiap informan.  Maka dari itu dalam penelitian ini, 
menunjukkan bagaimana sebuah fenomena disampaikan dalam sebuah film 
lalu kemudian diterima atau ditolak oleh informan/ khalayak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Penelitian mengenai resepsi atau penerimaan penonton telah 
menganalisis mengenai konsep khalayak aktif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil penelitian yang di dapat terkait tanggapan para subjek dengan 
mengacu pada teori Stuart Hall dalam melakukan encoding-decoding 
terhadap pesan media melalui tiga kemungkinan posisi. Peneliti menemukan 
tiga posisi santri dalam meresepsikan makna yang terkandung dalam film 
“Bajrangi Bhaijaan”, yaitu posisi hegemoni dominan, posisi negosiasi, dan 
posisi oposisi.   
Pertama, posisi hegemoni dominan, terdapat empat informan yang 
berada pada posisi ini, yaitu Susi Khoidatul Sofia, Indana Lazulfa, Musyiroh 
Rahayuningsih, dan Fairasa Mumtaz, yang artinya informan pada posisi ini 
memiliki pemahaman yang sejalan dan menyetujui dengan apa yang 
disampaikan dalam film ”Bajrangi Bhaijaan”, seperti pesan toleransi Agama 
yang tergambarkan pada scene 9 dan 10. Menurut para informan yang berada 
posisi ini, film ”Bajrangi Bhaijaan” sudah menunjukan pesan toleransi 
Agama yang sesuai dengan apa yang mereka ketahui.  
Kedua, posisi negosiasi, terdapat empat informan yang berada pada 
posisi ini, yaitu Hilya Aisyah Azkiya, Maulia Khoirunnisa, Nadhifah 
Alyfianisa dan Farah Fauziyah. informan yang berada pada posisi ini 
menerima hanya sebagian pesan yang di sampaikan dalam film ”Bajrangi 
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Bhaijaan” pada adegan-adegan tertentu sesuai dengan pandangannya 
berdasarkan pengalaman yang di alaminya. Meskipun menurut mereka film 
”Bajrangi Bhaijaan” sangat menyentuh, tetapi mereka ber-empat 
berpendapat bahwa film ini tidak baik untuk dicontoh, karena dalam film 
tersebut pada saat berdo’a dan meminta pertolongan dengan cara 
mengikatkan tali ke pagar agar do’anya terkabul, padahal di dalam ajaran 
Islam seorang muslim itu berdo’a dan meminta segala sesuatu hanya kepada 
Allah SWT bukan kepada selain Allah.  
Ketiga, posisi oposisi, terdapat dua informan yang berada pada posisi 
ini, yatu Nucha Sa’idah dan Hanifah Nur Firdaus. Informan yang berada pada 
posisi ini mengisyaratkan adanya bentuk ketidaksepakatan terhadap fakta 
mengenai pesan toleransi Agama yang ditampilkan dalam film “Bajrangi 
Bhaijaan”. Mereka berpendapat bagi umat muslim harus menjaga kesucian 
Masjid karena itu tempat suci umat muslim dan tidak boleh di masuki selain 
umat muslim. 
B. Saran   
Film merupakan karya seni yang diminati oleh masyarakat. Tak 
terkecuali film layar lebar seperti “Bajrangi Bhaijaan”. Film mampu 
menyampaikan pesan yang mudah ditangkap oleh audiens. Maka dari itu para 
produksi film sebaiknya mempertahankan suatu karya yang memberikan 
cerita yang sesuai dengan kehidupan masyarakat, tak terkecuali untuk santri 
pondok. Sehingga selain sebagai hiburan, film sebaiknya memberikan 
pembelajaran dan nasihat. 
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Berdasarkan diatas, penulis dapat memberikan saran untuk para 
santri maupun pembaca bahwa dalam film ini juga bisa kita jadikan sebagai 
motivasi yang sangatlah penting untuk saling menghargai, yang meliputi 
menghargai perbedaan keyakinan, menghargai tempat suci agama lain, dan 
menghargai perbedaan pendapat, saling mengerti, menghormati hak setiap 
orang dan menjalin hubungan baik dengan orang yang beragama lain.  
Bagi para peneliti, penulis berharap ada penelitian yang sejenis 
yang lebih mendalam dengan tema-tema yang lain tentang audien. Dengan 
adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk referensi 
penelitian kedepannya yang berhubungan dengan audiens research sehingga 
semakin memperkaya kajian penelitian di bidang komunikasi.  
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DAFTAR PERTANYAAN 
Resepsi Santri Tentang Pesan Toleransi Beragama Dalam Film “Bajrangi 
Bhaijaan” (Studi Di Pondok Pesantren Miftahul Huda Al „Ulya, Donoyudan, 
Kalijambe, Sragen) 
Nama    :  
Kelas    :  
Alamat   :  
Organisasi   :   
1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
2. Film tersebut menceritakan tentang apa?   
3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi Bhaijaan” ?  
4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama yang 
diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”?  
5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa scine atau 
adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda tentang pesan 
yang disampaikan di setiap scine tersebut?  
6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam film 
tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang diajarkan dalam 
kitab yang sudah pernah anda pelajari ?  
7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang toleransi 
beragama?  
8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” sudah 
memberikan contoh dalam toleransi?  
10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan musik atau 
biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah sudah cocok 
dengan adegan yang diperankan ?  
11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
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Struktur Organisasi Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya  
PENGURUS PUSAT   
KEPALA SEKOLAH PONDOK   : Ust. Abdulloh Mu‟in S.Pd I  
SEKRETARIS   : Ust. Arifin Priyatna  
BENDAHARA   : Usth. Winda widyawati  
PENGURUS KESANTRIAN  
Ketua     : Usth. Susanti  
     : Usth. Fatimah AZ  
Sekretaris   : Usth. A‟yun Shofiya Masyitoh  
Bendahara   : Usth. Fathonah  
BAGIAN-BAGIAN  
Bag. Pengajaran   : Ust. Mukhtar Sholahuddin S.Pd I  
 Bag. Guide and Conseling : Usth. Umma Lathifah  
Bag. Perpustakaan  : Usth. Febriarika Nadasari  
Bag. Humas Dan Dakwah : Ust. Dzikron  
Bag. Penerimaan Tamu : Usth. Fidaulleli P  
Bagi. Sarana Dan Prasarana : Bapak Jomo  
Bag. Konsumsi Dan Dapur : Hj. Marfu‟ah  
Bag. Keamanan dan Kasus : Usth. Aulia rahma  
     : Usth. Zulfatunnadia  
 
Sumber:”Dokumen PPMH Al-„Ulya” 
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Tim Produksi Film “Bajrangi Bhaijaan” 
Sutradara       : Kabir Khan  
Screenplay     : Kabir Khan,  
         Parveez Shaikh,  
         V. Vijayendra Prasad  
Dialog     : Kabir Khan  
Cast     : Salman Khan  
   Kareena Kapoor  
         Harshaali Malhotra  
         Nwazuddin Siddiqui  
          Om Puri  
Executif Producer    : Rajaan Kapoor  
Co-Producer   : Amar Butala  
Director of Photography  : Asees Mishra  
Associate Producers   : Garima Mehta, Rajeesh Bhat  
Produced by    : Salma Khan, Salman Khan, dan  
   Rockline Venkatesh  
Productin Designer  : Rajnaish Hedoo, Sumit Basu, dan  
   Snigdha Basu  
Casting Director    : Mukesh Chabra  
Sound Designer    : Julius Packiam  
Action Director    : Sham Kaushal  
Editor     : Rameshwar S. Bhagat  
Musik     : Pritam  
 
Sumber: “www.muvila.com/film/artikel/film-bajrangi-bahijaan.” 
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FIELD NOTE  
Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (1) 
Nama   : Fairasa Mumtaz  
Kelas   : XI  
Alamat  : Sraten rt. 01/13 Pucangan, Kartasura.  
Kelas ekstra    : English Class  
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Film produksi Salman Khan yang mengangkat tema tentang suatu 
sikap toleransi antara dua agama yang berbeda dan dua negara yang 
memiliki konflik satu sama lain.  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Film yang menceritakan tentang toleransi dan kepedulian 
terhadap sesama. Film ini mengajarkan kita tentang suatu akhlaq 
baik yakni untuk berbuat baik terhadap sesama, sekalipun kita tidak 
mengenalnya.  
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Ada banyak hal menarik yang saya dapatkan dari film ini, seperti 
adat dan kebiasaan suatu negara juga tentang ketaatan setiap 
penganut terhadap agama yang di anutnya, juga tentang 
pengorbanan. Bagaimana orang-orang tersebut mau mendahulukan 
kepentingan sesamanya dibandingkan kepentingan pribadinya.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Amat mengena dan menyentuh hati. Sekap toleransi ini sama 
sekali tidak membedakan antara dua penganut agama yang 
berbeda, justru keduanya terlihat mampu berbaur secara baik dan 
ada sikap saling menghargai terhadap agama yang berbeda 
tersebut.  
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Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Scene dalam film ini beragam dan secara keseluruhan mampu 
membuat saya seolah ikut dalam film tersebut, ada beberapa scene 
yang membuat saya tertawa terbahak-bahak dan ada juga beberapa 
scene yang membuat sana menangis. Namun, secara keseluruhan 
pesan yang ingi di sampaikan mampu diterima dengan baik oleh 
penonton.  
Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
Jawaban  : Sikap toleransi memang digambarkan dengan baik. Seperti sikap 
Pawan ketika ia memasuki tempat suci kaum muslim, lalu pada 
adegan mereka bertemu dengan monyet, Pawan menyembahnya 
dan Shahida serta Wartawan tersebut turut melakukan apa yang 
dilakukan Pawan. Itu memang menunjukkan sikap toleransi. Hanya 
saja, menurut saya sikap tersebut tidak dibenarkan oleh agama, kita 
memang harus memiliki sikap toleransi, namun tidak boleh kita 
mengikuti adat mereka. Sebagaimana disabdakan oleh Rasullah 
“Barangsiapa yang menyerupai (kebiasaan) suatu kaum, maka ia 
termasuk bagian dari mereka”. Tentulah tidak ingi kita di cap 
seperti kaum kafir, maka ada baiknya jika kita lebih baik diam 
dengan menghargai perbedaan agama tersebut tanpa harus 
menirunya.  
Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Menurut saya, sikap toleransi antar agama tersebut terlihat amat 
jelas ketika Shahida dan Bhajrangi ada di suatu masjid di Pakistan. 
Dimana ketika itu sang ustadz sama sekali tidak 
mempermasalahkan Bhajrangi sebagai seorang penganut agama 
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yang berbeda, justru ia mempersilahkan dengan baik dan 
membantu Bhajrangi dalam pencarian orangtua Shahida.  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Pawan secara keseluruhan saya kira mewakili seluruh watak baik, 
ia adalah seorang yang taat beragama, terlihat pada beberapa scene, 
setiap kali ia melihat monyet yang ia yakini sebagai Tuhannya, ia 
selalu memberi salam hormatnya. Pada beberapa scene juga, 
ketiaka ia telah melakukan suatu kesalahan ia selalu meminta 
ampun pada Dewanya. Dia juga seorang yang mau menolong 
sesamanya, terlihat pada scene awal dimana pertama kali ia melihat 
Shahida, memang terlihat ia keberatan untuk menolong Shahida, 
namun ia tidak meninggalkan begitu saja, malah ia banyak 
membantu Shahida sampai ia bisa menemukan orangtuanya. Dia 
juga seorang yang jujur, terlihat pada banyak scene bagian tengah 
ke akhir ketika ia melewati perbatasan antar Pakistan dengan India, 
ia tidak pernah berbohong sedikitpun kepada petugas sampai-
sampai tindakan itu membuatnya terlihat bodoh dan konyol, itulah 
suatu pelajaran yang menarik untuk penonton agar tidak 
berbohong, namun mengangkat tinggi sikap kejujuran. Karena 
disitulah nanti keberuntungan dan kebahagiaan akan kita dapatkan. 
Dia juga orang yang rela berkorban, sebagaiman ia mau 
mengorbankan uangnya, pernikahannya dengan Rasika, serta 
raganya bahkan hanya untuk Shahida yang padahal baru saja ia 
kenal. Sikap baik lain yang dimilikinya adalah pemberani dan 
mudah bergaul, meskipun dimata ayahnya ia adalah seorang anak 
yang tolol dan bodoh.  
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Ya, meskipun tidak semuanya. Rasika, Chand nawan, mereka 
bedua adalah contoh yang menunjukkan sikap toleransi. Lain 
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halnya dengan ayah rasika, para polisi, serta kedutaan dua negara, 
sikap mereka kurang menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap 
sesamanya. Mereka masih mengedepankan ego dan memiliki rasa 
enggan untuk menanggapi orang-orang yang tidak satu agama atau 
satu negara dengan mereka.  
Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
Jawaban  : Ya, memang dalam Islam hujum musik itu adalah haram. Namun 
menurut saya, penempatan sountrack tersebut sudah cukup tepat 
pada setiap adegan, sehingga penonton pun bisa ikut hanyut dalam 
alur cerita yang dibuat.  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
Jawaban  : Saya pribadi merasa suka dengan film ini, saya suka dengan pesan 
dan hikmah yang disampaikan dalam film ini. Yang saya sedikit 
sayangkan dalam film ini adalah tokoh-tokoh muslim yang berada 
dalam film tersebut memang nampak sekilas kerudung dan pakaian 
yang mereka kenakan tertutup layaknya kami kaum muslimah pada 
umumnya. Namun di film tersebut terlihat jelas bahwa ajaran Islam 
yang mereka anut berbeda dengan pemahaman kaum muslimin di 
Indonesia. Menurut saya ajaran Islam yang ada di dalm film 
tersebut bercampur dengan ajaran syi‟ah, liberal, pemahaman sufi 
dan lain sebagainya. Jika dilihat dari scene akhir pada saat 
nyanyian tersebut, tak ada kata Allah yang terucap, ini merupakan 
perkara bid‟ah, dimana seharusnya kaum muslimin meminta 
sesuatu hanya kepada Allah, namun justru yang mereka lakukan 
adalah mengulang-ulang nama Nabi Muhammad dan Ali.   
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Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (2)  
Nama   : Farah Fauziyah   
Kelas   : XI  
Alamat  : Jl. Latar Ireng rt.03/02, Laweyan, Surakarta.  
Kelas ekstra  : Design Grafis  
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Seorang penyembah Bajrangbali yang patuh, jujur, dan takut 
ingkar kepada tuhannya.  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Anak gadis kecil yang bisu, ketika ibunya hendak membawanya 
ke Delhi dia tertinggal kereta dan ia menemukan seorang pria yang 
bernama Pawan, awalnya ia merasa iba dan hanya memberinya dua 
gelas minuman, tapi gadis kecil itu terus mengikutiny dan akhirnya 
gadis itupun masuk kedalam kehidupan Pawan. Keinginan Pawan 
untuk menemukan ibu gadis kecil itupun membara ketika calon 
mertuanya tau bahwa Syahida/ Munni itu adalah seorang muslim 
dan Pawan pun sudah berjanji kepada Tuhannya bahwa dia akan 
melakukan apapun untuk memulangkan Syahida kerumahnya.  
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Sikap toleransi antar dua negara dan dua agama.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Menghormati antar negara, bangsa, dan agama itu sangat penting. 
Tapi toleransi itu menghormati dan membiarkan bukan malah ikut-
ikutan.  
Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Ya, hanya satu pesan yang saya sampaikan. Toleransi itu 
menghormati dan membiarkan bukan malah ikut-ikutan. Toleransi 
memang penting, apalagi ada sangat banyak perbedaan.  
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Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
Jawaban  : Antara agama Hindu dan Islam, ada banyak perbedaan (ya banyak 
sekali, jelas), tapi juga tidak ada larangan untuk bersosialisai antar 
pemeluk agama, dengan tidak ada larangan tersebut, tapi juga ada 
batasan-batasannya. Hanya menghormati dan membiarkan bukan 
ikut-ikutan. “Bagimu agamamu dan bagiku agamaku (Q.S Al 
Kafirun : 6)”.  
Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Ketika Pawan, Wartawan dan Syahida tidur dimasjid dimalam 
hari. Ketika pagi datang, banyak anak-anak yang tertawa karena 
melihat mereka bertiga masih tertidur lelap. Seketika Pawan 
bangun dan bertanya, “Dimana aku?” , “di Masjid”. Ketika ia tahu 
keberadaanya, ia merasa tak pantas untuk berada di masjid karena 
status agamanya. Ia berlari keluar dan duduk didepan masjid, lalu 
datang si ustadz dan bertanya kepadanya “kenapa kau disini?”, 
“tidak apa” katanya, “kenapa? Ayolah masuk”, “tapi aku bukan 
seorang muslim”, “hei, masjid ini di buka untuk siapa saja yang 
ingin masuk, makanya masjid ini tidak pernah dikunci”. Daalam 
perkataan ustadz tersebut mengandung makna toleransi, dimana 
umat Islam menerima seorang dari luar agama untuk masuk ke 
Masjid. Karena agama Islam itu adalah agama yang universal, tidak 
membedakan suku, ras, atau bangsa. Jika seorang itu adalah 
seorang Yahudi maka Yahudi itu hanya sebuah merk dan ia 
tetaplah manusia. (Q.S Al Hujurat : 13).  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
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Jawaban  : Pengibadah ya taat pada Tuhannya, dia tetap berlaku jujur walau 
ia tau konsekuensi apa yang ia dapat ketika ia belaku jujur. 
“Berjujurlah walau itu pahit”.  
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Sudah, Pawan masih mau menolong Syahida walau tahu ia adalah 
seorang muslim.  
Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
Jawaban  : Ada 3 atau 4 kali. Sudah cocok, dan cukup membuat masuk 
keperasaan dan baper.  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
Jawaban  : Film yang bagus, mengangkat tema toleransi yang disini kita 
dapat ambil banyak hikmah dalm Film tersebut. Emosi tidak akan 
mengubah antara dua negara menjadi menjadi damai, bagai api 
yang tersentuh oleh api, bukan padam tapi malah semakin 
membara.  
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Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (3) 
Nama   : Hanifah Nur Firdaus  
Kelas   : XI A  
Alamat  : Bugel Cilik, Plupuh, Sragen.  
Kelas ekstra  : English Class  
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Sebuah judul Film toleransi yang dibintangi oleh Salman Khan.  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Perbedaan negara dan agama yang di satukan dengan dekapan 
cinta dan kasih sayang.  
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Ya, karena didalamnya saya dapat memetik hikmah yang 
bermanfaat.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Saya menyukainya, karena mereka tidak membeda-bedakan 
agama, dalam penghormatan mereka begitu baik dan sopan.  
Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Didalam adegan yang lain menurut saya ada yang kurang patut 
dicontoh seperti, berjoget dan bergulat.  
Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
Jawaban  : Menurut saya, agama Islam yang di anut warga negara Pakistan 
sudah tercampur dengan syi‟ah, sufi, liberal dan lain sebagainya. 
Karena mereka bernyanyi tanpa adanya lafadz Allah dan Sholawat 
atas Nabi dan terkadang kaum Hawa di Pakistan lepas/buka 
kerudung.  
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Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Saat Pawan dan Rasika memasuki masjid di India, Rasika dengan 
spontan menggunakan selendangnya untuk menutupi kepalanya. 
Saat Pawan bertemu seekor monyet Syahida langsung 
mengikutinya.  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Pawan adalah seorang laki-laki yang jujur, baik, ciinta dengan 
semua orang terutama anak kecil, taat beribadah, tepat janji, 
penyemangat, pahlawan, jasanya begitu mengenang di lupuk hati.  
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Ya  
Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
Jawaban  : Sudah  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
Jawaban  : Saya salut akan kebaikan si Pawan, ia tak pudar walau banyak 
rintangan yang menghadang, ia tetap kokoh demi kebaikan. Seperti 
firman Allah dalam Q.S Al Baqoroh : 148.  
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Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (4)  
Nama   : Hilya Aisyah Azkiya  
Kelas   : XI B  
Alamat  : Dukuh, Wanut, Tulung, Klaten.  
Kelas ekstra  : Multimedia  
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Sebuah Film yang bercerita tentang seorang pemuda yang 
mengembalikan seorang anak yang tersesat di negara yang asing 
buat anak kecil itu, dan di dalam film tersebut terdapat pesan 
tentang toleransi antar agama.  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Perjuangan seorang laki-laki (Budha) yang membantu seorang 
anak (Islam) yang tersesat dinegara orang lain untuk pulang 
bertemu orangtuanya walau banyak resiko yang akan dia dapatkan.  
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Mungkin jika ceritanya hanya tentang toleransi maka akan sedikit 
membosankan, tapi di Film ini juga ada sebuah kisah tentang 
seorang anak yang tersesat di negara orang lain lalu ia pulang 
dengan dibantu oleh seorang pemuda yang berhati mulia. Ini yang 
membuat saya tertarik.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Patut untuk dicontoh tapi ada adegan yang saya tidak setuju 
dengan adegan itu. Seperti adegan saat Pawan memasuki Masjid di 
Pakistan (saya setuju), lalu ia ikut duduk dengan jamaah lain dan 
ikut berdo‟a (saya tidak setuju). Padahal ia non muslim dan ia 
punya tatacara sendiri dalam berdo‟a, walaupun saat itu ia dalam 
keadaan terdesak seharusnya ia tidak ikut berdo‟a. Kalau dalam 
Islam seorang muslim tidak boleh untuk memasuki tempat ibadah 
Agama lain kecuali karena keadaannya sangat terdesak dan saat di 
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tempat ibadah itupun ia tidah boleh mengikuti tatacara 
beribadahnya agama lain.  
Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Pada adengan yang ada di film ini sudah cukup bagus, bikin saya 
berempati dan tersentuh ketika Pawan berusaha Menyelamatkan 
Shahida, tapi ada beberapa adegan yang membuat saya kurang 
tertarik di film tersebut pada adegan dimana Pawan melarang 
masuk kedalam masjid kembali.  
Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
Jawaban  : Film ini mengandung pesan-pesan yang penting untuk kita, 
seperti toleransi antar agama dan saling membantu orang yang 
kesulitan.  
Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Saat Pawan, Shahida, dan Wartawan berada di sebuah masjid di 
Pakistan untuk bermalam dan bersembunyi di dalamnya.  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Wataknya patut untuk dicontoh karena, dari sifat kejujurannya 
hati orang lain bisa luluh karena sifatnya, dan sifatnya tidak yang 
tidak mudah menyerah dan selalu positive thinking serta berani 
mengambil resiko dan selalu menepati janji.  
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Iya  
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Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
Jawaban  : Iya, sudah cocok.  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
Jawaban  : Sangat mengharukan. Saya terkesan dengan sifat Pawan yang 
mau mengembalikan Shahida kepangkuan orangtuanya walau 
berbeda agama dan banyak resiko yang akan ia hadapi bahkan 
nyawa adalah tanggungannya.  
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Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (5)  
Nama   : Indana Lazulfa  
Kelas   : XI A  
Alamat  : Pringsewu, Lampung.  
Kelas ekstra  : Multimedia  
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Film yang berasal dari India yang itu bertujuan untuk 
mendamaikan permusuhan yang terjadi antara India dan Pakistan.  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Menceritakan tentang seorang laki-laki beragama Budha yang 
tulus menolong gadis kecil yang tidak bisa bicara (Shahida) yang 
mana gadis kecil itu beragama Islam untuk kembali ketempat 
tinggalnya di Pakistan, sedangkan pada saat itu sedang terjadi 
permusuhan antara India dan Pakistan.  
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Kasih sayang yang terjadi antara Pawan dan Shahida.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Itu merupakan suatu hal yang harus di contoh untuk seluruh umat 
manusia, ketika suatu toleran tidak ada maka hanya ada 
permusuhan sesama manusia.  
Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Pada saat Pawan dan Rasika mengetahui bahwa Shahida 
adalahseorang muslim, mereka tetap mencari Shahida di masjid, 
pesannya: menolong tanpa perbedaan agama. Ketika Maulana 
mengizinkan, memperbolehkan Shahida, Pawan dan Wartawannya 
untuk berlindung di masjid walaupun berbeda agama, pesannya: 
menolong dan membantu semua orang. Ketika Shahida tidak mau 
makan vegetarian, tapi ia hanya ingin memakan ayam, Pawan dan 
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Rasika tetap membelikan ayam atau menyediakan ayam yang itu 
adalah melanggar agama mereka, pesannya: menghormati satu 
sama lain.  
Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
Jawaban  : Pesan yang disampaikan dalam film tersebut sama dengan apa 
yang kita pelajari, bahwa kita tidak boleh menyakiti seseorang yang 
itu tidak menyakiti kita, bahkan Rasullah pun tetap menghormati 
orsng kafir walaupun mereka telah menyakiti beliau dan Rasullah 
pernah menyayangi seorang nenek tua buta kafir, beliau setiap pagi 
mendatanginya membawa makanan untuknya dan menyuapinya 
walaupun nenek itu menjelek-jelekan beliau di hadapan diri beliau 
sendiri sampai beliau meninggal.  
Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Ketika Maulana mengizinkan masuk ke masjid, membantunya 
untuk menemukan tempat yang dituju.  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Penyayang, penolong tak memandang siapa yang ditolong, dan 
taat.   
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Iya  
Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
Jawaban  : Sudah  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
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Jawaban  : Kesannya begitu besar perjuangan Pawan untuk menemukan 
rumah gadis kecil tersebut walaupun bahaya yang ia hadapi, dan 
kasih sayang yang tumbuh di antara mereka berdua.  
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Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (6)  
Nama   : Maulia Khoirunnisa  
Kelas   : I‟dad Laughowi (Takhasus) 
Alamat  : Ngeseng, Gemolong, Sragen.  
Kelas ekstra  : Design Grafis   
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Sebuah Film yang menceritakan tentang toleransi agama yang 
diperankan oleh tokoh utama yang bernama Bhajrangi Bhaijaan.  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Perbedaan Agama yang menjadikan dua negara bermusuhan dan 
cara bertoleransi antar Agama dan Perbedaan.  
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Cara menghormati, menghargai, dan toleransi terhadap perbedaan 
ras, suku, dan agama.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Semua agama di dunia ini tidak ada yang mengajarkan 
keburukan, hanya saja orang-orang menganggap semua agama 
yang diluar agamnya adalah agama yang buruk. Semua agama 
mengajarkan untuk menyembah Tuhan bukan keburukan. Jadi 
toleransi dalam beragama sangatlah penting.  
Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Saat Pawan berani melawan Ayah Rasika, menandakan bahwa ia 
bersungguh-sungguh ingi menolong Syahida.  
Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
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Jawaban  : Dalam kitab saya (Al-Qur‟an), kita diajarkan untuk menghormati 
agama lain dengan cara yang benar, menghormati tetapi tidak 
mengikuti. “untukmu agamamu dan untukku agamaku”.  
Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Saat Bajrangbali datang di perjalanan Pawan, Wartawan dan 
Munni. Pawan memberi salam dan Munni mengikutinya. Saat 
Bhajrangi, Wartawan, Munni ingin pergi dari Ustadz di Masjid, 
Ustadz di Masjid memberi salam denga cara orang India/ Budha.  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Pengertian, keras kepala, jujur minta ampun, sabar, berani 
menanggung resiko, rendah hati.  
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Belum, karena ia tidak memperbolehkan Shahida masuk rumah 
tetangga yang beragama muslim, tetapi, pada akhirnya dia bisa 
bertoleransi dengan umat Islam dengan cara baik yaitu tidak 
mencaci dan mencemooh umat Islam.  
Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
Jawaban  : Cocok, tetapi dalam ajaran saya, Rasulullah melarang 
menggunakan alat-alat musik kecuali rebana pada masa beliau, dan 
dalam sountrack tersebut mengandung banyak sekali perpaduan 
musik yang digunakan dan terlalu heboh dan mayoritas Film India 
memang seperti itu.  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
Jawaban  : Menarik dan dapat dicontoh kebaikannya, Bajrangi memiliki tekat 
yang kuat untuk menolong Shahida untuk bertemu ibunya. Ibunya 
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Shahida senantiasa mendo‟akan Shahida agar selamat dan cepat 
bertemu dengannya. Mengajarkan bahwa toleransi dalam beragama 
sangatlah penting agar timbul kedamaian dunia, karena 
sesungguhnya terpicunya peperangan di dunia salah satunya adalah 
Agama. Menghormati sesama manusia dalam perbedan pendapat 
dan dalam beragama. Jujur dalam keadaan apapun dan dimanapun 
berada. Taat kepada Tuhan dalam keadaan apapun dan dimanapun 
berada.  
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Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (7)  
Nama   : Musyiroh Rahayuningsih  
Kelas   : XII B  
Alamat  : Donoyudan rt.12/-, Kalijambe, Sragen.  
Kelas ekstra  : Multimedia  
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Adanya konflik antara dua negara yaitu India dan Pakistan, 
karena adanya sebuah perbedaan agama dan perbedaan pendapat.  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Shahida yang kehilangan ibunya saat pemberhentian kereta, lalu 
Shahida turun dari kereta untuk membantu seekor kambing, saat  
kereta berjalan Shahida berlari untuk mengejar, dan ketika itu 
kereta sudah tak terlihat dari mata Shahida, dan memeteskan 
airmata. Lalu Shahida menunggu kereta selanjutnya dan tertidur di 
dalam kereta dan datanglah seorang pahlawan yaitu Pawan yang 
setia pada agamanya, yang mempunyai satu tujuan yaitu, 
menemukan orangtuanya Shahida walaupun berbeda agama.   
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Kesungguhan Pawan untuk menemukan orangtuanya Shahida, 
dan kejujurannya, walaupun banyaknya rintangan yang dihadapi 
Pawan akantetapi Pawan tetap sabar dan tegar dalam menjalani 
pencarian kedua orangtuanya Shahida walaupun dinegara yang 
berbeda. Jauh dan banyak rintangan, dan Pawan tetap jujur 
walaupun kejujurannya membuat dirinya berbahaya.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Sikap Pawan dan Shahida yang berbeda agama dan mereka tidak 
terlalu membedakan/bersikap baik pada penganut agama lain. Akan 
tetapi, mereka tetap dalam agamanya masing-masing dan saling 
menghormati.  
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Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Pawan yang jujur dan tetap selalu mencari kedua orangtuanya 
Shahida, Pawan melakukan itu karena harta dan lain-lain, akan 
tetapi karena kasih sayangnya terhadap Shahida.  
Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
Jawaban  : Film ini sangat bagus, karena sikap tokoh yang berbeda agama 
tapi saling menghormati. Sudah, saya telah mempelajarinya, karena 
Allah berfirman di dalam Al-Qur‟an surat Al Khafirun “katakanlah 
(Muhammad) “wahai orang-orang kafir. Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah 
apa yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 
penyembah apa yang aku sembah, untukmu agamamu dan untukku 
agamaku.”” 
Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Ketika Shahida berdo‟a didalam masjid dengan menggunakan 
jilbab, lalu Pawan tetap memnghargainya.  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Pawan: baik, ramah, penyayang, jujur, sabar, tegar, percaya pada 
dirinya, bersungguh-sungguh dan ketika melihat perbuatan yang 
dibenci Pawan emosional.  
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Sudah, bahkan banyak sekali.  
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Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
Jawaban  : Ada tiga lagu yang ada, yaitu : ketika Pawan menyanyikan lagu 
untuk Tuhannya, ketika bersama Rasika, dan ketika perjuangan 
Pawan dan terpisahnya Pawan dengan Shahida. Sudah, karena lagu 
tersebut tentang kehidupannya.  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
Jawaban  : Saya sangat terkesan, walaupun mereka berbeda agama mereka 
saling membantu bukan saling memusuhi, Pawan yang 
bersungguh-sungguh untuk membawa pulang Shahida untuk 
bertemu dengan kedua orangtuanya dengan berjuang, walaupun 
dicari-cari oleh pengawas atau polisi Pakistan hingga Pawan 
merasakan kesakitan, kesiksa, dan hampir mati hanya untuk 
membantu Shahida bertemu dengan orangtuanya. Mereka tidak 
percaya bahwa Pawan adalah sosok seorang yang baik, bukan 
mata-mata dan dia jauh-jauh dari India ke Pakistan hanya untuk 
mencari rumah Shahida dan berkumpul dengan orangtuanya. Yang 
lebih terkesannya lagi, akhirnya kedua negara melihat keberhasilan 
Pawan hingga Pawan terbebas dan keluar dari negara Pakistan 
dengan diiringi ribuan orang India dan Pakistan berkumpul untuk 
mengantarkan Pawan dari perbatasan Pakistan menuju ke 
perbatasan India. Ambilah kebaikan atau perbuatannya karena itu 
baik untuk kita dan hindarilah mengikuti agamanya.  
 
 
 
121 
 
Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (8)  
Nama   : Nadhifah Alyfianisa  
Kelas   : XI  
Alamat  : Pundungsari, Polokarto, Sukoharjo.  
Kelas ekstra  : English Class  
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Sebuah judul Film yang di garap oleh Salman Khan atau nama 
tuhan orang india (Budha), mereka biasa menyebutnya dengan 
Dewa Hanuman (Kera).  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Tentang toleransi beragama yang terjadi diantara dua negara yang 
sedang terjadi konflik.  
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Kejujuran Pawan saat ia meminta izin untuk melewati perbatasan 
dengan tentara Pakistan, walaupun itu membahayakan nyawanya.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Baik, perlu dicontoh  
Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Perlu dicontoh, ketika pawan berjuang untuk mengembalikan 
Syahida ke dalam pangkuan ibunya, walaupun banyak sekali 
tantangan yang menghadang tetapi Pawan tetap semangat dan 
berusaha menepati janji kepada Tuhannya untuk mempertemukan 
Syahida dengan orangtuanya.  
Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
Jawaban  : Saling menghormati. Sama, seperti kita diwajibkan untuk 
menolong orang yang sedang membutuhkan, berkata jujur, 
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menepati janji, dll. Tetapi ada juga yang tidak sama, seperti ketika 
seorang laki-laki yang menyanyikan lagu tentang Mohammad, 
walaupun Mohammad itu adalah Nabi kita tetapi, kita tidak 
diperintahkan untuk meminta sesuatu kepada Nabi Mohammad, 
melainkan kepada Allah SWT dan hanya kepada Allah lah yang 
bisa mengabulkan apa yang kita minta. Berdo‟a dengan mengikat 
benang di pagar itu juga tidak diajarkan kepada kita.  
Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Ketika Maulana (guru) menjawab salam dari Pawan (Jai Sri 
Ram).  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Baik, jujur, peduli sesama, rela berkorban, pantang menyerah.  
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Sudah  
Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
Jawaban  : Sudah, seperti kita ada perayaan Bhajrangbali, lagu tersebut 
menceritakan tentang Dewa Hanuman. Dan ketika Syahida ingin 
makan ayam goreng, ia pun merasa sedih ketika melihat anak kecil 
yang disuapi ibunya kemudian Rasika datang untuk menghiburnya 
dengan nyanyian lagu Chiken Kukurukuk.  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
Jawaban  : Senang dan menambah Wawasan.  
 
123 
 
Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (9)  
Nama   : Nucha Sa‟idah  
Kelas   : XI  
Alamat  : Temon, Kepoh, Sambi, Boyolali. 
Kelas ekstra  : Multimedia  
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Sebuah judul film yang mengisahkan antara dua Negara yang 
sedang terjadi konflik dan dua agama yang berbeda.  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Sikap tolong-menolong dan toleransi terhadap agama lain atas 
dasar kemanusiaan.  
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Karakter Syahida dan Pawan. Syahida: seorang anak kecil yang 
tetap berpegang teguh terhadap agamnya meski berada dalam 
Negara lain dalam keadaan tidak bisa bicara. Pawan: seorang 
pemuda India yang rela untuk menolong orang lain meski berbeda 
keyakinan.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Bagus, akan tetapi masih terdapat beberapa hal yang berbeda 
dengan apa yang telah di ajarkan kepada saya.  
Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Bagus, namun disini saya mendapati beberapa adegan yang tidak 
diperbolehkan dengan alasan ilmu yang telah saya dapatkan. 
Seperti : ketika Pawan memasuki masjid yang mana itu adalah 
tempat untuk beribadah orang-orang muslim, juga sebagai 
Bhaitullah (rumah Allah) yang suci. Sedang Pawan bukanlah 
bagian dari Islam, dan Masjid harus selalu di jaga kesuciannya.  
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Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
Jawaban  : Ya beberapa memang sama, namun atas dasar kemanusiaan.  
Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Ketika Pawan dan Rasika mengetahui bahwa Shahida itu seorang 
muslim namun mereka tidak membenci Shahida, justru mereka 
malah membantunya kembali untuk menemukan keluarganya.  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Taat terhadap agama, mempunyai rasa empati serta jujur.  
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Sudah  
Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
Jawaban  : Ya sudah cocok, namun sebenarnya hukum dari musik itu sendiri 
adalah dilarang dan yang diperbolehkan hanya nada suara saja 
dengan tanpa iringan musik.  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
Jawaban  : Saya salut terhadap kesabaran ibu Shahida yang rela pergi jauh 
demi pengobatan sang anak. Shahida merupakan seorang anak 
kecilyang berani untuk tetap bertahan hidup di negara lain tanpa 
salah seorang keluarga yang menemani. Pawan dengan beraninya 
membantu menemani Shahida untuk kembali pulang menemui 
orang tuanya meski mereka berdua berbeda agama. Seorang 
wartawan dengan keberaniannya menyebarkan kisah seorang 
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pemuda India yang membantu seorang anak berusia enam tahun 
supaya kembali kepelukan kedua orangtuanya.  
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Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (10) 
Nama   : Susi Khoidatul Sofia  
Kelas   : X B  
Alamat  : Pelem, Pulutan, Nogosari, Boyolali.  
Kelas ekstra  : English Class  
Pertanyaan  : 1. Apa itu “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Sebuah film yang menyeritakan ketulusan seorang laki-laki 
Budha untuk mengantar anak kecil ketempat asalnya yang berhasil 
mendamaikan konflik antara India dan Pakistan dari ketulusan si 
aktor.  
Pertanyaan  : 2. Film tersebut menceritakan tentang apa?  
Jawaban  : Film ini menceritakan tentang keiklasan seorang laki-laki Budha 
untuk mengantarkan seorang anak kecil Pakistan yang tetinggal 
/berpisah dengan ibunya ke tempat tinggalnya Pakistan, dan dengan 
perjuangnnya yang sangat kuat dari tentara Pakistan yang selalu 
menyangka bahwa dia seorang mata-mata dari India, karena saat itu 
Pakistan dan India sedang terjadi konflik besar.  
Pertanyaan  : 3. Menurut anda apakah yang menarik dari film “Bhajrangi 
Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Ketulusan Pawan untuk mengantar Syahida ke asal tempatnya, 
padahal si Pawan mengetahui resiko yang akan terjadi padanya. 
Tanppa memikirkan perbedaan yang ada dan semua berdasarkan 
kecintaan dan keyakinan kepada Tuhannya.  
Pertanyaan  : 4. Bagaimana tanggapan anda tentang pesan toleransi beragama 
yang diceritakan dalam film “Bhajrangi Bhaijaan”? 
Jawaban  : Saling menghormati dan menghargai satu sama lain yang berbeda 
agama tanpa ada rasa saling menbenci.  
Pertanyaan  : 5. Di dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menampilkan beberapa 
scine atau adegan, terkait dengan hal itu bagaimana pendapat anda 
tentang pesan yang disampaikan di setiap scine tersebut? 
Jawaban  : Ketika Pawan memasuki wilayah Pakistan. Kejujuran dan 
keteguhan janjinya kepada Tuhannya. Ya walaupun diakhir ia 
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melakukan kebohongan untuk melakukan siasat, tapi tak mengapa, 
dalam Islam seorang muslim diperbolehkan berbohong di 3 hal: 
mendamaikan dua kubu, menghibur antara suami dan istri, dan 
siasat peperangan (Insyaallah).  
Pertanyaan  : 6. Bagaimana gambaran anda tentang toleransi beragama dalam 
film tersebut? apakah pesan dalam film tersebut sama yang 
diajarkan dalam kitab yang sudah pernah anda pelajari ? 
Jawaban  : Toleran dalam film ini cukup baik, tetap menghormati dan 
menghargai satu sama lain, tetap ada rasa kemanusiaan untuk 
bersikap tolong menolong. Di dalam film ini aagama Islam yang 
telah kita pelajari dan kita yakini berbeda, sebagi contoh, kita tidak 
di ajarkan untuk mengikat tali sebagaimana yang diterapkan di 
film.  
Pertanyaan  : 7. Pada scine atau adegan mana yang menggambarkan tentang 
toleransi beragama?  
Jawaban  : Ketika si Pawan menginap di pesantren dan bertemu sang ustadz 
hingga akhir.  
Pertanyaan  : 8. Bagaimana pendapat anda tentang watak Pawan dalam film 
“Bhajrangi Bhaijaan” ?  
Jawaban  : Waw, karena cukup sulit diposisi Pawan, dari sisi kejujurannya, 
toleransi kemanusiaan, kedermawaannya, kerelaannya, dan yang 
patut untuk dicontoh adalah ketaatannya dalam beribadah, bukan 
ketaatannya kepada Tuhannya, karena kepercayaan kita berbeda 
denganya.  
Pertanyaan  : 9. Menurut anda apakah tokoh utama dalam film “Bhajrangi 
Bhaijaan” sudah memberikan contoh dalam toleransi?  
Jawaban  : Sudah 
Pertanyaan  : 10. Dalam film ini ada beberapa adegan yang di iringi dengan 
musik atau biasa disebut dengan soundtrack, menurut anda apakah 
sudah cocok dengan adegan yang diperankan ?  
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Jawaban  : Sudah, ditinjau dari kebudayaan mereka, akan tetapi bagi seorang 
muslim “musik” tidak di perbolehkan.  
Pertanyaan  : 11. Bagaimana kesan anda setelah menonton film “Bhajrangi 
Bhaijaan”?  
Jawaban  : Haru, mengajarkan kita arti dari toleransi itu sendiri, untuk saling 
memahami dan memnghargai sebuah perbedaan dan semoga 
konflik tersebut cepat berakhir.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
FOTO-FOTO  
 
Gambar 1: Masjid dan Asrama Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya 
 
Gambar 2: Gedung kelas di Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya 
  
Gambar 3: Wawancara dengan Ustadz. Abdulloh Mu‟in S.Pd I Selaku Kepala Pondok 
Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya  
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Gambar 4: Proses pengambilan data dengan metode FGD (Focus Group Discussion) 
 
 
Gambar 5: Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Uya (Farah 
Fauziah) 
 
 
Gambar 6.: Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Uya (Fairasa 
Muntaz) 
 
 
Gambar 7: Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Ulya (Maulia 
Khoirunisa) 
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Gambar 8: Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-„Uya (Susi 
Khoidzatul Sofia) 
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